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Bicara merupakan bentuk komunikasi yang paling efektif. 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
dalam berkomunikasi pada anak kelompok B TK Among Putro Berbah Sleman 
Yogyakarta. Kemampuan berbicara anak dinilai berdasarkan pengucapan, 
ketepatan dan kelancaran dalam berbicara. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari tiga pertemuan. Subjek 
penelitian siswa kelompok B TK Among Putro Berbah Sleman Yogyakarta 
berjumlah 22 anak yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 13 anak perempuan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juli 2015 tahun pelajaran 2015-2016 
di minggu pertama dan ketiga. Tema pembelajaran adalah Alam Semesta dengan 
sub tema jenis-jenis musim (musim hujan dan  musim kemarau), perbedaan siang 
dan malam, serta gunung berapi dan gunung meletus. Teknik pengumpulan data 
menggunakan  lembar observasi dan alat bantu observasi berupa foto dan video. 
Analisis data menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. 
Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
melalui metode proyek dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak kelompok 
B TK Among Putro Berbah pada siklus I dan siklus II terlihat bahwa kemampuan 
berbicara anak meningkat aspek pengucapan dari 65,65% menjadi 90,90%, 
ketepatan  52,01% menjadi 78,78% dan aspek kelancaran dari 40,90% menjadi 
64,13%. Peningkatan tersebut dapat dicapai dalam setiap kegiatan yang telah 
dilakukan pada dua siklus yang terdiri dari tiga pertemuan. Kemampuan berbicara 
yang berkembang melalui metode proyek melalui indikator mengucapkaan syair 
lagu sambil diiringi senandung lagunya, menceritakan kejadian/pengalaman 
secara sederhana, mau mengungkapkan pendapat secara sederhana, berani 
bertanya dan menjawab pertanyaan, menjawab pertanyaan tentang 
informasi/keterangan di TK Among Putro Berbah Sleman Yogyakarta. 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan Anak Usia Dini menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab I 
Pasal 1 Ayat 14 adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pendapat lain tentang anak usia dini menurut NAEYC (National Association for 
The of  Education Young Children) adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 
6 tahun (Sumantri, 2005: 37). Kesimpulan dari Pendidikan Anak Usia Dini 
merupakan upaya pembinaan belajar yang dilakukan pada anak usia 0-6 tahun 
dengan memperhatikan setiap tahapan aspek perkembangan yang dilalui anak dan 
mengembangkan segala potensi anak yang telah dibawa sejak lahir.  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia dalam pelaksanaannya 
dibagi menjadi tiga jalur yaitu jalur formal, jalur nonformal, dan jalur informal. 
Jalur formal meliputi Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Atfal (RA), atau 
bentuk lain yang sederajat; yang jalur nonformal meliputi Kelompok Bermain 
(KB), Tempat Penitipan Anak (TPA), dan bentuk lain yang sederajat; dan untuk 
jalur informal pendidikan yang dilakukan dalam keluarga atau diselenggarakan 
oleh lingkungan (Yuliana Nurani Sujiono, 2009: 4).  
Pada umumnya, penyelenggaraan pendidikan anak usia dini bertujuan 
untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak. Salah satu pendekatan 
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pembelajaran anak usia dini yaitu belajar sambil bermain sehingga anak akan 
belajar secara menyenangkan. Taman Kanak-kanak mengembangkan diri anak 
secara menyeluruh. Bagian diri anak yang dikembangkan meliputi fisik-motorik, 
intelektual, moral, sosial, emosional, kreativitas, dan bahasa. 
Keberhasilan program pembelajaran di TK (Taman Kanak-Kanak) sangat 
didukung dengan adanya sarana prasarana dan kemampuan Sumber Daya 
Manusia (SDM) dalam mengelola kegiatan pembelajaran. Ketepatan dalam 
memilih metode, kegiatan dan cara penyampaian pembelajaran melalui media 
yang digunakan merupakan kunci keberhasilan dalam pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran ditata sedemikian rupa agar dapat mencapai hasil belajar yang 
maksimal, khususnya kemampuan anak untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
Salah satu yang harus ditumbuhkembangkan adalah kemampuan anak untuk 
berbicara.  
Berbicara adalah bentuk komunikasi lisan yang digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari untuk mengadakan interaksi (Suhartono, 2005:20). 
Berbicara dapat juga digunakan untuk mengungkap bahasa sebagai salah satu 
bentuk komunikasi lisan yang dilakukan oleh anak usia dini. Berbicara adalah 
bentuk komunikasi lisan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
mengadakan interaksi (Suhartono, 2005: 20). Mengungkapkan bahasa merupakan 
salah satu bentuk komunikasi lisan yang dilakukan oleh anak usia dini. 
Mengungkapkan bahasa pada kelompok B (usia 5-6 tahun) menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Pasal 1 antara lain adalah anak dapat 
mengulang kalimat sederhana, menjawab pertanyaan sederhana, menyebutkan 
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kata-kata yang dikenal, mengutarakan pendapat kepada orang lain, menyatakan 
alasan terhadap sesuatu yang diinginkan atau ketidaksetujuan, dan menceritakan 
kembali cerita atau dongeng yang pernah didengar.  
Pengembangan kemampuan berbicara anak sangat menarik untuk 
diperhatikan karena dengan memperhatikan bicara anak dapat diketahui  
perkembangan bahasa dan perilaku yang dilakukannya, dimulai dari 
perkembangan ucapannya, sampai anak bisa berbicara dengan kata-kata dan 
kalimat yang diucapkannya. Selain itu juga dapat diketahui kemampuan berbicara 
anak dan dapat dilakukan lebih intensif guna masa depan anak. Jadi, supaya anak 
mampu dan terampil berbicara, maka anak harus mengucapkan kata-kata serta 
mengungkapkan apa yang anak inginkan. Anak juga harus dapat memahami apa 
yang diucapkannya, tidak sekedar bicara. Guru juga perlu memberikan 
kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan apa yang anak inginkan, 
memberikan keleluasaan kepada anak untuk berbicara kepada temannya serta 
memberikan pemahaman tentang yang anak ucapkan. 
Berdasarkan dimensi perkembangan berbicara anak usia 4-6 tahun 
memiliki perkembangan dalam menggunakan kalimat sederhana yang terdiri dari 
4-5 kata, mampu melaksanakan tiga perintah lisan secara berurutan dengan benar 
dan senang mendengarkan dan menceritakan kembali cerita sederhana dengan dan 
berperan serta dalam suatu percakapan dan tidak mendominasi untuk selalu ingin 
didengar. Dimulai dari perkembangan ucapannya, sampai anak bisa berbicara 
dengan kata-kata dan kalimat yang diucapkannya. Selain itu juga dapat diketahui 
 4 
 
kemampuan berbicara anak dan dapat dilakukan lebih intensif guna masa depan 
anak.  
Berdasarkan hasil pengamatan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
kemampuan berbicara di TK Among Putro Berbah Sleman khususnya pada anak 
kelompok B2, di mana guru dalam proses pembelajaran belum memberikan  
motivasi anak untuk berani berbicara pada proses pembelajaran berlangsung, 
sehingga kemampuan anak dalam berbicara kurang aktif  dan belum berani dalam 
berbicara di depan kelas. Kurangnya kemampuan berkomunikasi secara lisan 
dengan lafal yang benar. Masih banyak anak kelompok B di TK Among Putro 
Berbah yang kemampuan berbicaranya belum berkembang dengan baik, karena 
media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran kurang bervariasi, 
sehingga anak cepat bosan dalam mengikuti proses pembelajaran khususnya 
dalam kemampuan berbicara anak. Selain itu, interaksi dan komunikasi antara guru 
dengan anak maupun anak dengan anak yang lain sangat kurang sehingga 
menghambat kelancaran kegiatan pembelajaran, baik dalam bentuk mengemukakan 
pendapat, bertanya, menjawab pertanyaan ataupun bercerita sehingga keberanian 
anak berbicara sangat kurang.  
Adapun yang dimaksud dengan metode proyek ialah salah satu cara 
pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan anak dengan persoalan 
sehari-hari yang harus dipecahkan secara berkelompok (Kolb, 1985: 5) 
Berkelompok di sini adalah anak belajar memecahkan persoalan sederhana secara 
bersama-sama sesuai persoalan yang dihadapi anak-anak, baik di rumah maupun 
disekolah. Oleh karena itu, pendidikan bagi anak didik harus diintegrasikan 
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dengan lingkungan kehidupan anak yang banyak menghadapkan anak dengan  
pengalaman langsung. 
Adanya kegiatan menggunakan metode proyek ini diharapkan anak 
mampu berbicara dengan baik khususnya mampu mengungkapkan keinginan 
mereka dan melakukan pengucapan yang baik dan benar. Kemampuan anak dapat 
dilihat ketika anak mengucapkan kata-kata dan menjalin komunikasi dengan 
orang lain. Kegiatan menggunakan metode proyek diharapkan dapat merangsang 
kemampuan anak dalam berbicara dan memotivasi anak untuk dapat 
berkomunikasi dengan orang lain. Peran guru akan sangat dibutuhkan untuk selalu 
membimbing anak dalam berbicara. Dengan usaha yang maksimal dari guru maka 
harapannya anak akan ikut aktif juga dalam pembelajaran melalui metode proyek.  
Metode proyek memungkinkan anak didik memperluas wawasan 
pengetahuannya dalam bidang studi tertentu, memungkinkan minat anak 
tersalurkan, anak dilatih menelaah dan memandang suatu pembelajaran dalam 
konteks yang lebih luas. Prinsip dalam metode proyek adalah membahas sesuatu 
tema ditinjau dari berbagai bidang pengembangan sehingga terbentuk suatu kaitan 
yang serasi dan logis antara pokok bahasan sebagai bidang studi. Untuk mengatasi 
hal tersebut maka dalam penelitian ini akan diterapkan metode proyek untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara anak khususnya dalam pengembangan 
bahasa pada anak kelompok B TK Among Putro Berbah Sleman. 
Maka dari itu, untuk peneliti mengambil metode proyek untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara, diharapkan dengan menggunakan metode 
proyek maka anak dapat berbicara berdasarkan aspek pengucapan, kelancaran dan 
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ketepatam yang benar. Selain itu, anak akan belajar menceritakan pengalaman 
atau kejadian secara sederhana sesuai kemampuan berbicaranya.  
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka anak 
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :  
1. Guru dalam proses pembelajaran belum memberikan motivasi anak secara 
maksimal, sehingga kemampuan anak dalam berbicara kurang aktif  dan belum 
berani dalam berbicara di depan kelas.  
2. Kurangnya kemampuan berkomunikasi secara lisan dengan lafal yang benar.  
3. Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran kurang bervariasi, 
sehingga anak cepat bosan dalam mengikuti proses pembelajaran khususnya 
dalam kemampuan berbicara.  
4. Interaksi dan komunikasi antara guru dengan anak maupun anak dengan anak 
yang lain sangat kurang sehingga menghambat kelancaran kegiatan pembelajaran, 
baik dalam bentuk mengemukakan pendapat, bertanya, menjawab pertanyaan 
ataupun bercerita sehingga keberanian anak berbicara sangat kurang.  
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan 
pada kurangnya  kemampuan berbicara anak kelompok B di Taman Kanak-kanak 
Among Putro Berbah Sleman Yogyakartmasih rendah. 
 
D. Rumusan Masalah  
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Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka  
dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah adalah “Bagaimana meningkatkan 
kemampuan berbicara menggunakan metode proyek pada anak kelompok B di TK 
Among Putro Berbah Sleman Yogyakarta?” 
 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak 
kelompok B dengan menggunakan metode proyek di TK Among Putro. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:  
1. Bagi anak, dapat meningkatkan kemampuan berbicara lancar secara lisan 
dengan lafal yang benar dan memiliki perbendaharaan kata yang diperlukan 
untuk berkomunikasi sehari-hari. 
2. Bagi guru, dapat melakukan kegiatan yang lebih variasi dan mendidik pada 
proses belajar mengajar, sehingga kemampuan berbicara anak lebih meningkat.  
3. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu kemampuan 
berbicara anak. 
 
G. Definisi Operasinal 
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
disampaikan sebagai berikut : 
a. Kemampuan berbicara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan berbicara  anak untuk berkomunikasi dengan lancar secara lisan 
dengan lafal yang benar, sehingga anak dapat berkomunikasi dengan orang 
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lain. Kemampuan berbicara ini terdiri dari 5 indikator yaitu mengucapkan 
syair lagu sambil diiringi senandung lagunya, menceritakan 
pengalaman/kejadian secara sederhana mau mengungkapkan pendapat secara 
sederhana, berani bertanya dan menjawab pertanyaan, dan menjawab 
pertanyaan tentang keterangan/informasi. 
b. Metode proyek yang dimaksud adalah salah satu cara pemberian pengalaman 
pembelajaran dengan menghadapkan anak dengan persoalan sehari-hari yang 
harus dipecahkan secara berkelompok. Kegiatan pelaksanaan metode proyek 
meliputi 4 tahap yaitu : kegiatan pra-pengembangan, kegiatan pengembangan, 
kegiatan penutup, dan kegiatan penilaian kepada anak saat berbicara (Udin S. 







F. Pembelajaran Anak Di Taman Kanak-Kanak 
1. Pengertian Metode Pendidikan Taman Kanak-kanak 
Seorang guru TK sebelum melaksanakan program kegiatan belajar 
terlebih dahulu perlu memperhatikan : tujuan program kegiatan belajar anak 
TK, dan ruang lingkup program kegiatan belajar anak TK.  
Berdasarkan pendapat dalam Garis-garis Besar Program Kegiatan 
Belajar Taman-Kanak-Kanak (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1994 
dalam Moeslichtoen, 2004: 3), menjelaskan tujuan program kegiatan belajar 
anak TK adalah untuk membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan 
sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak 
didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan 
serta perkembangan selanjutnya. Sedangkan ruang lingkup program kegiatan 
belajar yang meliputi :  a) pembentukan perilaku melalui pembiasaan dalam 
pengembangan moral Pancasila, b) Agama, c) disiplin, d) perasaan/emosi dan 
kemampuan bermasyarakat, serta e) pengembangan kemampuan dasar melalui 
kegiatan yang dipersiapkan oleh guru meliputi : pengembangan kemampuan 
berbahasa, daya pikir, daya cipta, keterampilan dan jasmani. 
Menurut Moeslichatoen (2004: 3-4), menjelaskan bahawa tugas-tugas 
perkembangan masa kanak-akan yang harus dijalani anak TK adalah sebagai 
berikut : a) berkembang menjadi pribadi yang mandiri, b)belajar dan memberi, 
berbagi, dan memperoleh kasih sayang, c) belajar bergaul dengan orang lain, d) 
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mengembangkan pengendalian diri, e) belajar bermacam-macam peran orang 
dalam masyarakat, f) belajar untuk mengenal tubuh masing-masing, g) belajar 
menguasai keterampilan motorik halun dan kasar, h) belajar mengenal 
lingkungan fisik dan mengendalikan, i) belajar menguasai kata-kata baru untuk 
memahami anak/orang lain, j) mengembangkan perasaan positif dalam 
berhubungan dengan lingkungan. 
Penguasaan guru tentang wawasan tugas perkembangan sangat 
membantu dalam membuat perencanaan program kegiatan belajar anak bagi 
anak agar tiap anak dapat menjalani hidup dalam masa kanak-kanaknya dan 
menyiapkan diri untuk menjadi orang dewasa yang berguna sebagai pribadi 
dan anggota masyarakat. Berbagai hal dapat dilaksanakan oleh guru untuk 
mengembangkan anak agar anak dapat berkembang menjadi pribadi yang 
mendiri, guru dapat melakukan hal-hal sebagai berikut : a) membantu masing-
masing anak berkembang pada tingkat kemandirian anakTK, b) memabntu 
anak dapat merasa aman baik di lingkungan sekolah, keluarga, c) membantu 
anak memasuki lingkungan sekolah, d) membantu anak untukmemahami 
bahwa setiap perbuatan itu memiliki konsekuensi atau akibat, e) membimbing 
dan mendorong anak untuk mengembangkan bakat dan aspek-aspek 
kepribadiannya, f) merancang kegiatan yang dapat membantu anak untuk 
mengenali kondisi tubuh masing-masing dan menanamkan kebiasaan makan, 
menjaga kebersihan, dan kesehatan agar memiliki kondisi tubuh yang sehat, g) 
membantu mengembangkan keterampilan motorik kasar dan halus, h) 
membantu mengembangkan kemampuan dalam berpikir, i) membantu 
 11 
 
perkembngan penggunaan bahasa dan pemahaman bicara anak atau orang lain, 
j) membantu anak untuk merasakan pengalaman yang diperoleh dari 
lingkungan yang baik bagi diri anak. 
 
2. Penggunaan Metode Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak 
Menurut Moeslichatoen (2004: 7-8), menjelaskan bahwa metode adalah 
cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan kegiatan. 
Alat untuk mencapai tujuan tidak selamanya berfungsi secara memadai, oleh 
karena itu dalam emmilih suatu media yang akan dipergunakan dalam program 
kegiatan anak di TK guru perlu mempunyai alasan yang kuat dan faktor-faktor 
yang mendukung pemilihan metode tersebut seperti : karakteristik tujuan 
kegiatan dan karakteristik anak yang diajar. Karakteristik tujuan adalah 
pengembangan kognitif, pengembangan kreativitas, pengembangan bahasa, 
pengembangan emosi, pengembangan motorik, dan pengembangan nilai serta 
pengembangan sikap dan nilai. 
 
3. Keterkaitan Metode dengan Dimensi Perkembangan Anak 
Menurut Moeslichatoen (2004: 13-15), sesuai dengan tujuan dan 
program kegiatan, metode yang dipergunakan berkaitan erat dengan dimensi 
perkembangan anak dengan motorik, kognitif, bahasa, kreativitas, emosi dan 
sosial.  
Perkembangan motorik merupakan proses memperoleh keterampilan 
dan pola gerakan yang dapat dilakukan anak. Keterampilan motorik dapat 
dibedakan, yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar meliputi 
 12 
 
kegiatan gerak seluruh tubuh atau bagian besar tubuh, sedangkan motorik halus 
merupakan kegiatan yang menggunakan otot halus pada kaki dan tangan. 
Gerakan ini memerlukan kecepatan, ketepatan, dan keterampilan 
menggerakkan.  
Kemampuan bahasa merupakan bentuk utama dalam mengekspresikan 
pikiran dan pengetahuan, bila anak mengadakan hubungan dengan orang lain. 
Anak yang sedang tumbuh  kembang mengkomunikasikan kbutuhannya, 
pikirannya, dan perasaannya melalui bahasa dengan kata-kata yang mempunyai 
makna unik. Menurut Moeslichatoen (2004:15), ada tiga tahap perkembangan 
bicara anak yang menentukan tingkat perkembangan berfikir dengan bahasa : 
tahap eksternal, egosentris, dan internal. Tahap eksternal merupakan tahap 
berfikir dengan bahasa yang disebut berbicara secara eksternal, tahap 
egosentris adalah tahap di mana pembicaraan orang dewasa tidak lagi menjadi 
persyaratan, sedangkan tahap internal adalah tahap di mana anak menghayati 
sepenuhnya proses berpikirannya. 
Perkembangan bicara anak itu sendiri menurut Hiderbrand, 1990:289-
290 (dalam Moeslichatoen, 2004: 15), menjelaskan bahwa untuk menghasilkan 
bunyi verbal. Kemampuan mendengarkan dan membuat bunyi-bunyi verbal 
merupakan hal utama untuk menghasilkan bicara. Kemampuan anak juga akan 
meningkat melalui pengucapan suku kata yang berbeda-beda dan diucapkan 
secara jelas, Pengucapan merupakan faktor penting dalam berbicara dan 
pemahaman. Kemampuan bicara akan lebih mantap lagi bila anak memberi arti 
kata-kata bary, menggabungkan kata-kata baru serta memberikan pernyataan 
 13 
 
dan pertanyaan. Semua ini merupakan penggabungan proses berbicara, 
kreativitas dan berfikir. Anak juga akan mengembangkan bicara jika anak 
mempelajari kosa kata yaitu menguasai nama benda, mempunyai ide, 
melaksanakan tindakan dan mengikuti berbagai petunjuk, menggunakan kaidah 
baku tata bahasa. Berangsur-angsur menyadari adanya tata bahasa dalam 
bertutur kata. Kemampuan ini diperoleh dari kehidupan sehari-hari. Kualitas 
bicara juga meningkat, nada, intensitas dan warna secara disesuaikan agar 
secara kultur dapat iterima,mengembangkan kelancaran berbicara dengan 
mengembangkan kemampuan memilih kata-kata secara cepat dan berbicara 
lancar.  
Oleh karena kemampuan berbicara erat hubungannya dengan 
kemampuan anak maka pemilihan metode harus disesuaikan dengan tujuan 
kegiatan, yaitu perkembangan bicara anak sepertia yang telah diuraikan di atas. 
G. Karakteristik Anak Usia 5-6 Tahun 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang 
dewasa. Karakteristik anak usia dini yang dikemukakan oleh Sofia Hartati (2005: 
8-11) sebagai berikut : 1) memiliki rasa ingin tahu yang besar, 2) merupakan 
pribadi yang unik, 3) suka berfantasi dan berimajinasi, 4) masa potensial untuk 
belajar, 5) memiliki sikap egosentris, 6) memiliki rentan daya konsentrasi yang 
pendek, 7) merupakan bagian dari mahluk sosial.  
Sementara itu, Rusdinal (2005 dalam S. Atri, 2009: 34) menambahkan 
bahwa karakteristik anak usia 5-7 tahun adalah sebagai berikut : 1) anak pada 
masa praoperasional, belajar melalui pengalaman konkret dan dengan orientasi 
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dan tujuan sesaat, 2) anak suka menyebutkan nama-nama benda yang ada 
disekitarnya dan mendefinisikan kata, 3) anak belajar melalui bahasa lisan dan 
pada masa ini berkembang pesat, 4) anak memerlukan struktur kegiatan yang 
lebih jelas dan spesifik. Secara lebih rinci, Syamsuar Mochthar (1987 dalam S. 
Atri, 2009) mengungkapkan tentang karakteristik anak usia dini, adalah sebagai 
berikut : anak usia 4-5 tahun : 1) gerakan lebih terkoordinasi, 2) senang bernain 
dengan kata, 3) dapat duduk diam dan menyelesaikan tugas dengan hati-hati, 4) 
dapat mengurus diri sendiri, dan 5) sudah dapat membedakan satu dengan banyak. 
Sedangkan anak usia 5-6 tahun : 1) gerakan lebih terkontrol, 2) perkembangan 
bahasa sudah cukup baik, 3) dapat bermain dan berkawan, 4) peka terhadap situasi 
sosial, 5) mengetahui perbedaan kelamin, status, dan 6) dapat berhitung 1-10. 
Menurut Ilmu dan Aplikasi Pendidikan (2007: 108) karakteristik anak 
usia 5 sampai 6 tahun dalam sebagai berikut : 1) usia 5 sampai 6 tahun sering 
disebut usia berkelompok, 2) minat anak terhadap aktivitas teman-temannya mulai 
tinggi, 3) meningkatnya keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota 
suatu kelompok, 4) merasa tidak puas jika hanya bermain di rumah dan sudara-
saudaranya, 5) mulai menunjukkan hubungan kemampuan kerjasama yang lebih 
intens dengan teman-temannya, 6) memilih teman berdasarkan kesamaan aktivitas 
dengan teman-temannya, 7) masih sering terjadi konfilk atau berebut sesuatu 
dengan temannya, 8) kemampuan untuk memahami pembicaraan dan pandangan 
orang lain semakin meningkat, 9) keterampilan komunikasi semakin meningkat, 
dan 10) rasa senang untuk bergaul dan berhubungan dengan orang lain. 
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Menurut Tadkiroatun Musfiroh (2005: 193-195), perkembangan bahasa 
anak usia 5 tahun telah mampu menguasai lebih dari 8000 kata dan saat uasia 6 
tahun anak secara produktif mampu menguasai 14000 kata. Anak juga sudah 
mampu mengidentifikasi huruf-huruf. Pada usia 6 tahun anak menambah kosa 
kata melalui membaca serta lebih meluas dari komunikasi lisan ke komunikasi 
tertulis. Hal itu ditunjukkan dengan peningkatan dalam memahami konsep-konsep 
kompleks seperti angka dan waktu.  
Berdasarkan uraian diatas, adapun karakteristik anak usia dini usai 5-6 
tahun adalah anak belajar dari pengalaman yang konkret, anak suka menyebutkan 
nama benda yang ada di sekitarnya, anak mulai dapat belajar dari bahasa lisan, 
dan anak memerlukan struktur kegiatan yang jelas serta spesifik. 
1. Karakteristik Berbicara Anak TK Usia 5-6 Tahun  
Pada anak usia TK yaitu 5-6 tahun, kemampuan berbahasa yang paling 
umum dan efektif dilakukan adalah kemampuan berbicara. Hal ini selaras dengan 
karakteristik umum kemampuan bahasa anak pada usia 5-6 tahun, (Nurbiana 
Dhieni, 2005: 3. 7) menyebutkan anak usia 5-6 tahun mempunyai kerakteristik 
berbicara yaitu; a) kemampuan anak untuk dapat berbicara sangat baik, b) 
melaksanakan 2-3 perintah lisan secara berurutan dengan benar, c) mendengarkan 
dan menceritakan kembali cerita sederhana dengan urutan yang mudah dipahami, 
d) berkomunikasi dengan lancar dan sudah dipahami orang lain, e) menggunakan 
kata sambung seperti bagaimana, apa, mengapa kapan, f) membandingkan dua 
hal, g) memahami konsep timbal balik, h) mampu menggunakan 4-8 kata, i) 
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menyusun kalimat,  j) menyebutkan lebih dari tiga kalimat dan, k) mengenal 
tulisan sederhana.  
Menurut Departeman Pendidikan Nasional (2007: 3) karakteristik 
perkembangan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun ditandai oleh berbagai 
kemampuan sebagai berikut; a) mampu menggunakan kata ganti saya dalam 
berkomunikasi, b) memiliki berbagai perbendaharaan kata kerja, kata sifat, kata 
keadaan, kata tanya, dan kata sambung, c) menunjukkan pengertian, dan 
pemahaman tentang sesuatu, d) mampu mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 
tindakan dengan menggunakan kelimat sederhana, dan e) mampu membaca dan 
mengungkapkan sesuatu melalui gambar. 
Menurut Suhartono (2005: 75) anak-anak telah memiliki sejumlah besar 
kosakata pada waktu masuk Taman Kanak-kanak. Anak sudah dapat membuat 
pertanyaan negatif, kalimat majemuk, dan berbagai bentuk kalimat. Anak 
memahami kosakata lebih banyak. Anak dapat bergurau, bertengkar dengan 
teman-temannya, dan berbicara sopan dengan orangtua dan guru mereka. 
Kematangan bicara anak ada hubungannya dengan latar belakang orangtua anak 
dan perkembangannya di Taman Kanak-kanak.  
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik berbicara anak usia 5-6 tahun adalah; a) kemampuan anak untuk 
dapat berbicara dengan baik, mudah dipahami, dan berkomunikasi dengan lancar 
serta mudah dipahami orang laim, b) mampu menyusun kalimat, menyebutkan 
lebih dari tiga kalimat, mengenal tulisan sederhana, c) mampu menggunakan kata 
ganti saya dalam berkomunikasi, d) memiliki berbagai perbendaharaan kata kerja, 
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kata sifat, kata keadaan, kata tanya, dan kata sambung, e) menunjukkan 
pengertian, dan pemahaman tentang sesuatu, f) dan mampu membaca dan 
mengungkapkan sesuatu melalui gambar. 
 
2. Tahapan Perkembangan Berbicara Anak  
Pengembangan bicara anak sangat menarik untuk diperhatikan, karena 
dengan kemampuan anak berbicara dapat diketahui berbagai perkembangan 
bahasa dan perilaku yang dilakukannya, mulai perkembangan ucapan-ucapannya 
sampai anak bisa bicara dengan kata-kata dan kalimat-kalimat yang diucapkan 
anak. Pada saat anak mampu berbicara dengan mengungkapkan kata-kata yang 
baik dan jelas maka akan semakin mudah dalam mengetahui perkembangan-
perkembangan dan perilaku pada anak. Anak yang baru lahir belum mampu untuk 
berbicara secara langsung, maka orangtua harus selalu mengajari anak bagaimana 
cara untuk berkomunikasi dengan orang lain. Komunikasi yang rutin akan mampu 
membantu anak untuk dapat melalui setiap tahap perkembangan berbicara. 
Pateda (Suhartono, 2005: 49-51) mengatakan bahwa tahapan 
perkembangan bicara anak usia dini terdiri dari hal-hal di bawah ini; a) tahap 
penamaan yaitu anak baru mulai mampu mengutarakan urutan bunyi kata tertentu 
dan anak belum memaknainya, b) tahap telegrafis yaitu anak sudah mulai bisa 
menyampaikan pesan yang diinginkan dalam bentuk urutan bunyi yang berwujud 
dua atau tiga kata, c) tahap transformasional yaitu pengetahuan dan penguasaan 
kata-kata tertentu yang dimiliki anak dapat dimanfaatkan untuk mengucapkan 
kalimat-kalimat yang lebih rumit.   
 18 
 
Berdasarkan teori yang ada, dapat disimpulkan bahwa tahapan berbicara 
anak terdiri dari tahapan penamaan yaitu mengutarakan urutan bunyi kata tertentu 
dan anak belum memaknainya. Tahapan telegrafis yaitu anak sudah mulai bisa 
menyampaikan pesan yang diinginkan dalam bentuk urutan bunyi yang berwujud 
dua atau tiga kata. Tahapan transformasional yaitu pengetahuan dan penguasaan 
kata-kata tertentu yang dimiliki anak,  misalnya  mengucapkan kalimat-kalimat 
yang lebih rumit,  penguasaan kata-kata tertentu yang dimilikinya.  
 
3. Tipe Perkembangan Berbicara Anak  
Ada dua tipe perkembangan bicara anak menurut Nurbiana Dhieni, Lara 
Fridani, Gusti Yarmi, dan Nany Kusniaty (2005: 3.5) yaitu :  
a. Egosentric Speech, terjadi ketika anak berusia 2-3 tahun, di mana anak 
berbicara kepada dirinya sendiri (monolog). Perkembangan berbicara anak 
dalam hal ini sangat berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya.  
b.  Socialized speech, terjadi ketika anak berinteraksi dengan temannya atau pun 
lingkungannya. Hal ini berfungsi untuk mengembangkan kemampuan adaptasi 
sosial anak. Berkenaan dengan hal tersebut, terdapat lima bentuk socialized 
speech yaitu : 1)  saling tukar informasi untuk tujuan bersama, 2) penilaian 
terhadap ucapan atau tingkah laku orang lain, 3)  perintah, permintaan, dan 
ancaman, 4) pertanyaan, dan 5) jawaban.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tipe perkembangan 
anak dapat dibagi menjadi dua yaitu egosentrich speech dan socialized speech di 
mana anak-anak mengalami perkembangan berbicara sesuai dengan kemampuan 
berpikirnya serta berinteraksi dengan teman dan lingkungan anak.   
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Adapun aspek bahasa dalam kemampuan berbicara anak dikelompokkan 
sebagai berikut : 
Tabel 1. Aspek Bahasa dalam Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B 





perbendaharaan kata dan 
mengenal simbol-simbol 
yang melambangkannya 




berbicara lancar secara 





sederhana dengan urut 
 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa tujuan berbicara yang utama ialah untuk berkomunikasi. 
Sementara tujuan berbicara secara umum ialah untuk memberitahukan atau 
melaporkan informasi kepada penerima informasi, meyakinkan atau 
mempengaruhi penerima informasi, untuk menghibur, serta menghendaki reaksi 
dari pendengar atau penerima informasi.  
Berdasarkan teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
berbicara anak usia 5-6 tahun yaitu : a) kemampuan anak untuk dapat berbicara 
sangat baik, b) melaksanakan 2-3 perintah lisan secara berurutan dengan benar, c) 
mendengarkan dan menceritakan kembali cerita sederhana dengan urutan yang 
mudah dipahami, d) berkomunikasi dengan lancar dan sudah dipahami orang lain, 
e) menggunakan kata sambung seperti bagaimana, apa, mengapa kapan, f) 
membandingkan dua hal, g) memahami konsep timbal balik, h) mampu 
menggunakan 4-8 kata, i) menyusun kalimat,  j)menyebutkan lebih dari tiga 
kalimat dan, k) mengenal tulisan sederhana (Nurbiana Dhieni, 2005: 3. 7). 
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B. Metode Proyek 
1. Pengertian Metode Proyek 
Metode proyek merupakan salah satu cara pemberian pengalaman belajar 
dengan menghadapkan anak dengan persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan 
secara berkelompok (Moeslichatoen, 2004: 137). Metode ini berangkat dari 
pemikiran Jhon Dewey tentang metode pemecahan masalah dan dikembangkan 
oleh Kilpatrick dalam bentuk metode proyek. Istilah proyek telah dipakai dalam 
latihan kerja tangan pada awal 1920, dan menunjuk pada setiap masalah praksis 
yang melibatkan penggunaan fisik untuk menghasilkan suatu produk. Pada waktu 
metode proyek digunakan dalam bidang pertanian dan kerajinan keluarga, metode 
proyek Kilpatrick tidak hanya sekedar sebuah teknik canggih, tetapi merupakan 
sebuah filsafat pendidikan yang diterjemahkan dalam sebuah metode. Metode 
proyek sebagian berakar pada reaksi Kilpatrick terhadap tidak dipergunakannya 
metode pemecahan masalah oleh banyak guru, yang lebih ditekankan dalam 
pembelajaran dengan menggunakan cara-cara yang konvensional. 
Menurut Moeslichatoen (2004: 137-141) menjelaskan metode pemecahan 
masalah dari Jhon Dewey, yang mengartikan pendidikan adalah hidup, 
pertumbuhan, suatu rekonstruksi terus-menerus dari pengalaman yang 
terakumulasi, dan suatu proses sosial. Langkah-langkahnya terdiri atas : a) 
penyadaran masalah, b) perumusan masalah, c) pengumpulan data, d) penyusunan 
hipotesis, dan e) pembuktian. 
Untuk lebih memantapkan pengetahuan yang telah diajarkan, pengetahuan 
tersebut hendaknya diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan kata lain, 
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siswa diminta untuk menghubungkan sebanyak mungkin pengetahuan yang 
diperolehnya. Metode yang memungkinkan terlaksananya metode hal-hal itu 
adalah metode proyek. 
 Menurut Udin S. Winataputra, (2008 : 86)  yang dimaksud dengan metode 
proyek ialah salah satu cara pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan 
anak dengan persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan secara berkelompok. 
Menurut hasil penelitian terdapat hubungan  yang erat antara proses memperoleh 
pengalaman yang sebenarnya dengan pendidikan (Kolb, 1985: 5). Oleh karena itu, 
pendidikan bagi anak didik harus diintegrasikan dengan lingkungan kehidupan 
anak yang banyak menghadapkan pada pengalaman langsung. Lingkungan 
kehidupan sebagai pribadi dan terutama lingkungan kehidupan anak dalam 
kelompok, banyak memberikan pengalaman bagaimana cara melakukan sesuatu 
yang terdiri atas serangkaian tingkah laku yang dimaksud. 
Metode proyek ini juga memungkinkan anak dapat memperluas wawasan 
pengetahuannya dalam bidang studi tertentu, memungkinkan minat peserta didik 
tersalurkan, peserta didik dilatih menelaah dan memandang suatu materi pelajaran 
dalam konteks yang lebih luas. Prinsip dalam metode proyek adalah membahas 
sesuatu tema ditinjau dari berbagai bidang studi sehingga terbentuk suatu kaitan 
yang serasi dan logis antara pokok bahasan sebagai bidang studi. Prinsip dari 
metode proyek ialah membahas suatu tema ditinjau dari berbagai kemampuan 
dasar sehingga terbentuk suatu pembelajaran yang serasi dan logis antara aspek 
perkembangan kemampuan dasar dan indikator keberhasilan. 
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Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode proyek 
adalah salah satu cara pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan anak 
dengan persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan secara berkelompok. 
Tujuannya anak dapat memperoleh pengalaman yang harus diintegrasikan dengan 
lingkungan yang menghadapkan pengalaman langsung. Adapun prinsip metode 
proyek adalah membahas suatu tema ditinjau dari berbagai indikator pembelajaran 
sehingga hasil belajar anak lebih meningkat. 
 
2. Rancangan Kegiatan Proyek Bagi Anak TK 
Menurut Moeslichatoen (2004:145-151), ada tiga tahap dalam merancang 
kegiatan proyek bagi anak TK merancang persiapan yang dilakukan guru, 
merancang pelaksanaan kegiatan proyek,dan merancang penilaian kegiatan 
proyek. Rancangan kegiatan proyek adalah sebagai berikut :  1) menetapkan 
tujuan dan tema kegiatan pengejaran dengan menggunakan metode proyek, 2) 
menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan proyek, 3) 
menetapkan rancangan pengelompokkan anak untuk melaksanakan kegiatan 
proyek, 4) menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan 
tujuanyang ingin dicapai, dan 5) menerapkan rancangan penilaian kegiatan 








3. Tahap-tahap Pelaksanaan Metode Proyek 
Menurut Moeslichatoen (2004:151-155), menjelaskan tahap-tahap 
pelaksaaan metode proyek dapat dilakukan guru untuk anak Taman Kanak-kanak 
dapat dibedakan menjadi 4 kegiatan, yaitu:  
a. Kegiatan Pra-Pengembangan 
Kegiatan pra-pengembangan merupakanpersiapan yang harus dilakukan 
sebelum pelaksanaan kegiatan proyek. Kegiatan persiapan akan berpengaruh 
pada kelancaran kegiatan pelaksanaan kegiatan proyek. Oleh karena itu, 
kegiatan persiapan guru harus dilakukan secara cermat, jangan sampai undur-
unsur penting yang harus ada terlewatkan.  
Kegiatan pra-pengembangan meliputi : 1) mempelajari indikator dari 
kemampuan bahasa yang menjadi tema dari proyek tersebut, 2) merumuskan 
tujuan pembelajaran dengan menggunakan metode proyek tersebut, 3) 
menentukan materi sesuai indikator yang di ambil yaitu anak disuruh 
menceritakan pengalaman/kejadian secara sederhana dengan urut, 4) 
menentukan langkah-langkah dalam melakukan pembelajaran menggunakan 
metode proyek, 5) merencanakan jumlah anak dalam satu kelompoknya, 6) 
menyiapkan lembar pengamatan untuk anak, 7) merencanakan kegiatan-
kegiatan tidak lanjut dan 8) menyiapkan penilaian proses pembelajaran. 
b. Kegiatan Pengembangan 
Kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan pengembangan 
antara lain : 1) guru mengemukakan tema pokok, 2) guru mengajak anak untuk 
menceritakan kejadian yang pernah dialami para anak, 3) guru berperan 
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sebagai pendamping dalam memantau pelaksanaan pembelajaran, 4) guru 
membagi anak dalam beberapa kelompok, 5) setiap kelompok menceritakan 
pengalaman sederhana yang pernah dirasakan, 6) guru memberitahukan 
penjelasan tentang cara kerja kelompo, dan 7)  jika hasil diskusi kelompok 
belum sesuai harapan guru, maka guru harus meluruskan sehingga anak dapat 
mengetahui tema yang telah dilakukan dalam diskusi di atas.   
c. Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan melalui; a) penilaian dan evaluasi sesuai 
hasil pengamatan dan pencatatan serta mendiskusikan untuk keputusan 
bersama, b) mengambil keputusan bersama dan melakukan evaluasi terhadap 
kemampuan berbicara anak yaitu mengadakan siklus 2 karena kurangnya 
intensitas dialog dalam kegiatan menggunakan metode proyek sehingga 
kemampuan berbicara anak masih perlu ditingkatkan dan indikator 
keberhasilan belum tercapai.  
d. Kegiatan Penilaian 
Kegiatan pada tahap terakhir pelaksanaan metode proyek adalah 
penilaian terhadap semua kegiatan yang telah dilakukan. Tujuan penilaian 
adalah dalam rangka untuk memperbaiki proses belajar-mengajar dengan 
metode proyek ini. Selain itu penilaian dimaksudkan untuk mengetahui secara 
rinci apakah tujuan pengajaran yang ingin dicapai melalui metode proyek itu 
dapat dicapai secara memadai. 
Kegiatan belajar anak TK dengan menggunakan metode proyek 
diharapkan : 1) pada waktu merencanakan pembelajaran menggunakan 
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kemampuan dasar yang mudah dipahami oleh anak, 2) jika judul tema tidak 
sesuai dengan indikator, tetapi  pembelajaran lebih menarik perhatian dari 
anak, 3) materi yang menarik dan lebih kreatif, sehingga minat anak untuk 
mengikuti pembelajaran tidak membosankan, 4) penilaian digunakan untuk 
mengoreksi kekurangan dan kelebihan dari masing-masing pihak, yaitu antara 
guru dan anak, sehingga diharapkan untuk pembelajaran berikutnya lebih baik 
lagi. 
Dengan memperhatikan teknik dan metode proyek yang dapat diterapkan 
dalam proses belajar-mengajar di atas diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara anak, sehingga anak mampu berkomunikasi dengan baik, 
benar, lebih aktif berkomunikasi, serta lafal yang jelas dan mudah dipahami oleh 
orang lain yang mendengarkannya. Hal yang amat penting untuk diperhatikan 
oleh guru dalam memilih dan menetapkan metode maupun teknik mengajar 
adalah kenyataan bahwa metode dan teknik mengajar banyak jenisnya dan 
bermacam-macam bentuknya dengan masing-masing memiliki kelebihan dan 
kelemahannya. Oleh karena itu, guru dituntut agar menggunakan teknik dan 
metode bervariasi dalam proses belajar-mengajar, sehingga masing-masing teknik 
dan metode tersebut dapat saling mengisi dan melengkapi dan kelemahan dan 
kekurangannya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tahap-
tahap dalam pelaksanaan metode proyek ada empat tahap, yaitu : 1) kegiatan pra-
pengembangan, 2) kegiatan pengembangan, 3) kegiatan penutup, dan 4) kegiatan 
penilaian. Kegiatan penilaian digunakan untuk mengoreksi kekurangan dan 
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kelebihan dari masing-masing pihak yaitu guru dan anak. Sehingga diharapkan 
untuk pembelajaran berikutnya hasil belajar untuk kemampuan berbicara anak 
lebih komunikatif, melafalkan kalimat dengan jelas, dan bahasanya mudah 
dipahami oleh orang yang menengarkannya.  
4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Proyek 
Metode proyek memiliki kelebihan dan kekurangan, adapun kelebihan dan 
kekurangannya adalah : 
a. Kelebihan Metode Proyek 
Menurut Rayandra Asyhar (2011:47) menjelaskan ada beberapa 
kelebihan metode proyek antara lain; 1) dapat memperluas pemikiran anak 
didik yang berguna dalam menghadapi masalah kehidupan, 2) dapat membina 
anak didik dengan kebiasaan menerapkan pengetahuan sikap, dan keterampilan 
dalam kehidupan sehari-hari secara terpadu, 3) metode ini sesuai dengan 
prinsip-prinsip didaktik modern yang dalam pengajaran perlu diperhatikan:                
a) kemampuan individual siswa dan mau kerja sama dalam kelompok, b) bahan 
pembelajaran tak terlepas dari kehidupan riil sehari-hari yang penuh dengan 
masalah, c) pengembangan aktivitas, kreativitas dan pengalaman anak banyak 
dilakukan, dan d) agar teori dan praktek, sekolah dan kehidupan masyarakat 
menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan. 
b. Kekurangan Metode Proyek 
Metode ini mengandung kekurangan, antara lain : 1) kurikulum yang 
berlaku di Indonesia saat ini, baik secara vertical maupun horizontal, belum 
menunjang pelaksanaan metode ini, 2) pemilihan topik unit yang tepat sesuai 
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dengan kebutuhan anak, cukup fasilitas dan sumber-sumber belajar yang 
diperlukan, bukanlah merupakan kegiatan sehari-hari, 3) bahan pembelajaran 
sering dilakukan diluar kelas, sehingga dapat mengaburkan pokok unit yang 
dibahas. 
Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 
kekuarang dan kelebihan dari metode proyek. Kelebihan dari metode proyek 
yaitu : a) anak lebih aktif, b) dapat menerapkan sikap dan keterampilan sehari-
harinya, c) dapat mengetahui kemampuan secara individu maupun kelompok. 
Sedangkan kekurangan metode proyek adalah; a) kurikulum mengikuti yang 
berlaku di Indonesia saat ini, b) pemilihan topik unit yang tepat sesuai dengan 
kebutuhan anak, bukanlah merupakan kegiatan sehari-hari, c) bahan 
pembelajaran sering dilakukan diluar kelas, sehingga dapat mengaburkan 
pokok unit yang dibahas. 
 
5. Penilaian Kegiatan Metode Proyek 
Menurut Udin S. Winataputra (2008: 79) bagaimana guru menilai kegiatan 
proyek merupakan perwujudan rancangan penilaian yang sudah ditetapkan. 
Penilaian proyek merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan kegiatan 
pemberian pengalaman belajar dengan menggunakan metode proyek. Tanpa 
adanya penilaian kegiatan ini, guru tidak dapat mengetahui apakah tujuan yang 
ingin dicapai melalui metode proyek itu dapat dicapai secara memadai, efektif, 
dan efisien. 
Menurut Moeslichatoen (2004:156) menjelaskan bahwa dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan menggunakan metode proyek diharapkan : a) anak dapat 
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memecahkan masalah sesuai dengan tugas yang telah diberikan oleh guru, b) anak 
menyelesaikan tenggung jawabnya secara tuntas, c) anak dapat menyelesaikan 
bagian pekerjaan bersama anak lain, d) anak menyelesaikan bagian pekerjaannya 
secara kreatif. 
Berdasarkan hasil kinerja yang dicapai masing-masing anak dalam 
kelompok kerja, maka guru dapat menarik kesimpulan bahwa penerapan metode 
proyek itu baik sekali, baik atau kurang baik. 
C. Kerangka Pikir  
Kemampuan bahasa merupakan salah satu dari aspek perkembangan yang 
harus dikembangkan pada anak khususnya pada kemampuan berbicara. Dengan 
adanya kemampuan berbicara, maka akan memudahkan anak untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. Bahasa memiliki peran penting di dalam 
kehidupan karena bahasa merupakan alat komunikasi untuk berinteraksi dengan 
orang lain. Kurangnya kemampuan berbicara pada anak akan, maka dapat 
menyebabkan anak sulit untuk berkomunikasi dengan orang lain.  
Karakteristik berbicara pada anak TK usia 5-6 Tahun, kemampuan 
berbahasa anak yang paling umum dan efektif dilakukan adalah kemampuan 
berbicara. Karakteristiknya yaitu : 1) kemampuan anak untuk berbicara sangat 
baik, 2) dapat melaksanakan 2-3 perintah secara lisan berurutan dengan benar, 3) 
berkomuniasi dengan lancar dan mudah dipahami oleh orang lain, 4) 
menyebutkan lebih dari tiga kalimat, dan 5) mengenal tulisan sederhana. 
Kemampuan berbicara pada anak TK dapat ditingkatkan melalui berbagai 
macam kegiatan yang menyenangkan bagi anak, misalnya dengan menggunakan 
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metode proyek dalam pembelajaran. Dengan menggunakan tindakan menerapkan 
metode proyek dengan melakukan kegiatan sederhana yang sering dilakukan anak 
setiap hari serta meningkatkan intensitas dialog pada anak dalam proses belajar 
mengajar menggunakan metode proyek. Dengan menggunakan metode proyek 
anak dapat menceritakan dan memecahkan kejadian atau persoalan sehari hari 
sejak dini secara berkelompok untuk mencapai perkembangan bahasa yang 
maksimal.  
Berdasarkan uraian di atas maka menggunakan metode proyek dipilih 
untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada anak. Hal ini dilakukan agar 
anak lebih aktif, dapat berkomunikasi dengan orang lain dan tidak menjadi anak 
yang pasif berbicara ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Dengan 
adanya kegiatan menceritakan kejadian atau persoalam sehari-hari diharapkan 
anak dapat belajar untuk berbicara ketika proses pembelajaran. 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan alir 






















   
Gambar 1. Kerangka Pikir 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir hipotesis tindakan 
penelitian ini adalah  :  peningkatan kemampuan berbicara menggunakan metode 







- Penggunaan pembelajaran 





















- Penjelasan menggunakan 







- Kurangnya kemampuan 
berbicara dalam rangkaian 
kalimat secara sederhana 
- Penggunaan metode proyek 







A.  Jenis Penelitian 
Berdasarkan rencana penelitian, maka penulis menggunakan metode 
Penelitian Tindakan Kelas/PTK (Classroom Action Research). Penelitian tindakan 
kelas menurut Suharsimi Arikunto (2006) adalah suatu penelitian yang dilakukan 
guru di kelas sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati dan 
merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif 
yang bertujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran 
dikelasnya. Penelitian tindakan kelas ini di Taman Kanak-kanak Among Putro 
Berbah dilaksanakan secara kolaboratif antara guru dan peneliti di kelas tersebut. 
Tindakan yang dilakukan berupa peningkatan keterampilan berbicara 
menggunakan metode proyekpada anak kelompok B sehingga dapat memperbaiki 
dan meningkatkan mutu pembelajaran. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Among Putro Berbah 
Sleman Yogyakarta, yang beralamat di Jln. Krikilan Berbah Sleman Yogyakarta. 
Penelitian tindakan kelas ini mulai dilaksanakan pada Bulan Maret sampai Juni 
2015, semester satu tahun ajaran 2015/2016.  
C. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah 22 anak Kelompok B Taman Kanak-kanak 




D. Objek Penelitian  
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pembelajaran kemampuan 
berbicara menggunakan metode proyek pada anak Kelompok B di TK Among 
Putro Berbah Sleman Yogyakarta.  
 
E. Desain Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklusnya terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Model penelitian yang 
dipilih adalah model siklus yang dilakukan secara berulang dan berkelanjutan 
(Siklus Spiral) artinya proses pembelajaran yang semakin lama semakin 
meningkat hasil belajarnya (Suharsimi Arikunto, 2006: 104). Keempat komponen 
tersebut menunjukkan sebagai satu siklus dapat dilihat pada Gambar berikut : 
.  
Gambar 2.  
Model Spiral Penelitian Tindakan Kelas dari Kemmis dan Mc Taggart 
(Suharsimi Arikunto, 2006) 
Keterangan: 
1. Plan (Perencanaan) 
2. Action (Tindakan) &Observe 
(Pengamatan) 
3. Reflect (Refleksi) 
 
1. Revised Plan 
(perencanaankembali) 
2. Action (Tindakan) &Observe 
(Pengamatan) 




Adapun model penelitian tindakan kelas yang dijabarkan berdasarkan 
model Kemmis dan Mc Taggart yang telah dimodifikasi dapat dilihat pada 

















Gambar 3.  
Desain Penelitian Tindakan Kelas Tiap Siklus  
 
Pada penelitian tindakan kelas, jika Siklus I belum berhasil, maka peneliti 
akan melakukan tindakan Siklus II. Tahapan pada Siklus II sama dengan yang 
Siklus I 
Perencanaan 
 Mempelajari indikator dari kemampuan bahasa 
yang menjadi tema dari proyek tersebut. 
 Merumuskan tujuan pembelajaran dengan 
menggunakan metode proyek tersebut. 
 Menentukan materi sesuai indikator yang di ambil . 
 Menentukan langkah-langkahdalam melakukan 
pembelajaran menggunakan metodeproyek. 
 Merencanakan jumlah anak dalam satu 
kelompoknya.  
 Menyiapkan lembar pengamatan untuk anak. 
 Merencanakan kegiatan-kegiatan tidak lanjut. 






 Peneliti mengamati dan mencatat 
perkembangan kemampuan berbicara 
sesuai instrumen yang telah 
direncanakan. 
 Mencatat hal-hal yang menarik 






 Penilaian dan evaluasi sesuai hasil pengamatan dan 
pencatatan serta mendiskusikan untuk keputusan 
bersama.  
 Mengambil keputusan bersama dan melakukan 
evaluasi terhadap kemampuan berbicara anak yaitu 
mengadakan siklus 2 karena anak masih kesulitan 
dalam berbicara/berdialog dalam kegiatan 
menggunakan metode proyek sehingga kemampuan 
berbicara anak masih perlu ditingkatkan dan 




 Guru mengemukakan temadan sub tema. 
 Guru membagi anak dalam beberapa 
kelompok. 
 Guru memberitahukan penjelasan tentang 
cara kerja kelompok. 
 Setiap kelompok mempelajari setiap 
indikator yang diberikan oleh guru 
 Jika hasil diskusi antat kelompok kurang 
sesuai, maka guru harus meluruskan, 





dilakukan dengan Siklus I, Siklus II peneliti melakukan tindakan untuk 
memperbaiki kegiatan pada Siklus I.  
 
F. Rencana Tindakan  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam beberapa siklus terdiri 
dari empat langkah seperti model penelitian tindakan yang dikemukakan oleh 
Kemmis dan Mc Taggart. Pada setiap siklus dilakukan tiga kali kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran pada setiap siklus saling berkaitan. Artinya 
kegiatan pembelajaran pada Siklus I mendasari penentuan kegiatan belajar pada 
siklus II dan seterusnya. Pada setiap akhir tindakan dilakukan kegiatan evaluasi 
dan diskusi dengan teman sejawat untuk mengetahui efektifitas pembelajaran, 
tingkat keberhasilan hasil belajar siswa, dan kemungkinan berbagai kesulitan atau 
kendala yang ditemui.  
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan dengan prosedur sebagai 
berikut :  
1. Rencana Pra Tindakan  
Tahap ini anak belum melakukan pembelajaran dengan menggunakan 
metode proyek. Tahap ini merupakan pra siklus yang berupa tahapan pra 
tindakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan anak dalam kemampuan 
berbicaranya. Anak hanya melakukan kegiatan pembelajaran seperti 
sebelumnya yaitu pembelajaran yang diberikan oleh guru, kemudian anak 
diberi kegiatan secara kelompok. Untuk mengetahui tingkat kemampuan anak 
dalam berbicaranya dengan menggunakan kegiatan yang digunakan yaitu 
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dengan cara memberikan pra tindakan. Tujuanpra tindakan untuk mengetahui 
kemampuan berbicara sebelum dilakukan penelitian. 
2. Tindakan  
a.  Perencanaan  
Dalam perencanaan ini peneliti bersama guru sebagai kolaborator berkoordinsi 
tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan. Adapun yang dilakukan dalam 
tahap perencanaan ini yaitu sebagai berikut: 
1)  Mempelajari indikator dari kemampuan bahasa yang menjadi tema dari 
proyek tersebut. 
2) Merumuskan tujuan pembelajaran dengan menggunakan metode proyek 
tersebut. 
3) Menentukan materi sesuai indikator yang di ambil oleh peneliti. 
4)  Menentukan langkah-langkah dalam melakukan pembelajaran 
menggunakan metode proyek. 
5)  Merencanakan jumlah anak dalam satu kelompoknya.  
6) Menyiapkan lembar pengamatan untuk anak. 
7) Merencanakan kegiatan-kegiatan tidak lanjut. 
8) Menyiapkan penilaian proses pembelajaran. 
b.  Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam tahap pelaksanaan antara lain: 
1)  Guru mengemukakan tema dan sub tema 
2)  Guru membagi anak dalam beberapa kelompok. 
3) Guru memberitahukan penjelasan tentang cara kerja kelompok. 
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4) Setiap kelompok mempelajari sesuai indikator . 
5) Jika hasil diskusi kelompok belum sesuai harapan guru, maka guru harus 
meluruskan sehingga anak dapat mengetahui tema yang telah dilakukan 
dalam diskusi di atas.   
c.  Pengamatan  
Dalam pengamatan, peneliti mengamati dan mencatat perkembangan 
kemampuan berbicara sesuai instrumen yang telah direncanakan. Peneliti juga 
mencatat hal-hal yang menarik pada anak dan kegiatan pembelajaran serta 
melakukan pendokumentasian.  
d. Refleksi  
Peneliti bersama guru sebagai kolaborator melakukan penilaian dan 
evaluasi sesuai hasil pengamatan dan pencatatan serta mendiskusikan untuk 
keputusan bersama. Setelah melakukan keputusan bersama dan melakukan 
evaluasi terhadap kemampuan berbicara anak, peneliti merasa belum 
mendapatkan hasil yang optimal pada kemampuan berbicara anak sehingga 
kegiatan kegiatan dengan menggunakan metode proyek akan lebih ditingkatkan 
melalui Siklus II agar mencapai indikator keberhasilan.  
 
G. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penilitian ini yaitu 
metode observasi, dokumentasi dan video.  
1. Observasi  
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi 
nonpartisispatif. Peneliti mengamati proses pembelajaran dalam kegiatan dengan 
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menggunakan metode proyek. Observasi dalam penelitian ini berisi aspek-aspek 
yang berkaitan dengan hal yang akan diobservasi.  
 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang (Sugiyono, 2009: 
329). Dalam penelitian ini peneliti mendokumentasikan foto pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Dokumentasi ini dilakukan untuk memberikan 
gambaran secara nyata tentang kegiatan anak dalam peningkatan kemampuan 




Video merupakan rekaman peristiwa atau kegiatan. Dalam penelitian ini 
peneliti membuat video berupa rekaman peneliti selama melakukan penelitian  
tentang kegiatan anak dalam rangka meningkatkan kemampuan berbicara dengan 
menggunakan metode proyek pada saat prose pembelajaran serta dapat digunakan 
untuk melengkapi data yang dibutuhkan.  
 
H. Instrumen Penelitian  
Penelitian ini peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data berupa 
lembar pengamatan dan dokumentasi yang dijelaskan sebagai berikut :  
1. Lembar Pengamatan  
Lembar pengamatan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kemampuan berbicara anak TK Kelompok B kegiatan dengan menggunakan 
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metode proyek. Kisi-kisi observasi kemampuan berbicara dapat dilihat pada Tabel 
2 sebagai berikut : 














Anak dapat mengucapkan 
syair saat bernyanyi 
Mengucapkan syair 




 Ketepatan  Anak dapat bernyanyi 
dengan kalimat yang tepat 




Anak dapat mengucapkan 
pengalaman/kejadian secara 
sederhana saat berbicara. 
Menceritakan 
pengalaman/kejadia
n secara sederhana 
2 
Ketepatan  Anak dapat berbicara dengan 
tepat ketika menceritakan 
pengalaman/kejadian 
sederhana  
Kelancaran  Anak dapat berbicara dengan 





Anak dapat mengucapkan 







Ketepatan  Anak dapat berbicara dengan 
tepat ketika mengungkapkan 
pendapat secara sederhana  






Anak berani bertanya dan 












Kelancaran  Anak dapat berbicara dengan 












Ketepatan  Anak dapat bebicara dengan 
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tepat saat menjawab tentang 
keterangan/informasi 
Kelancaran  Anak dapat berbicara lancar 
dalam menjawab tentang 
keterangan/informasi 
 
Adapun rubrik penilaian kemampuan anak dalam mengungkapkan syair 
lagu sambil diiringi senandung lagunya dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:  
Tabel 3.  Rubrik Penilaian Kemampuan Mengucapkan Syair Lagu Sambil 
Diiringi Senandung Lagunya 
 
No Kriteria Deskripsi Skor 
1.  Anak dapat mengucapkan syair 
lagunya saat menyanyi 
Jika anak dapat mengucapkan syair lagunya 
saat bernyanyi 
3 
2  Anak dapat mengucapkan syair 
lagunya saat bernyanyi yang 
masih dibantu guru 
Jika anak masih membutuhkan bantuan saat 
bernyanyi 
2 
3  Anak belum dapat 
mengucapkan syair lagunya saat 
bernyanyi 
Jika anak belum dapat  mengucapkan syair 
lagunya saat bernyanyi 
1 
 
Adapun rubrik penilaian kemampuan anak dalam menjawab pertanyaan 
tentang keterangan/informasidapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Rubrik Penilaian Kemampuan Menjawab Pertanyaan Tentang 
Keterangan/Informasi 
 
No Kriteria Deskripsi Skor 




Jika anak dapat menjawab pertaanyaan 
tentang informasi/keterangan saat berbicara. 
3 
2  Anak dapat menjawab 
pertanyaan tentang 
informasi/keterangan dengan 
bantuan saat berbicara 
Jika anak dapat menjawab pertanyaan 
tentang keterangan/informasi dengan 
bantuan guru maupun temannya ketika 
menjawab pertanyaan tentang 
keterangan/informasi. 
2 
3  Anak belum dapat menjawab 
menjawab pertanyaan tentang 
keterangan/informasi saat 
berbicara 
Jika anak belum dapat menjawab pertanyaan 









Adapun rubrik penilaian kemampuan anak dalam mau mengungkapkan 
pendapat secara sederhana dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5.  Rubrik Penilaian Kemampuan Mau Mengungkapkan Pendapat Secara 
Sederhana 
 
No Kriteria Deskripsi Skor 
1.  Anak dapat mengungkapkan 
pendapat secara sederhanasaat 
berbicara.  
Jika anak dapat mengungkapkan 
pendapat secara sederhanasaat berbicara. 
3 
2  Anak dapat mengungkapkan 
pendapat secara sederhanadengan 
bantuan saat berbicara  
Jika anak dapat mengungkapkan 
pendapat secara sederhanadengan 
bantuan guru maupun temannya ketika 
bericara 
2 
3  Anak belum dapat 
mengungkapkan pendapat secara 
sederhanasaat berbicara 
Jika anak belum mengungkapkan 
pendapat secara sederhanasaat berbicara. 
1 
 
Adapun rubrik penilaian keberanian anak dalambertanya dan menjawab 
pertanyaandapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut:  
Tabel 6. Rubrik Penilaian Kemampuan dalam Bertanya dan Menjawab Pertanyaan 
No Kriteria Deskripsi Skor 
1.  Anak berani dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan saat 
berbicara 
Jika anak berani dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan saat berbicara 
3 
2  Anak berani dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan dengan 
bantuan orang lain saat berbicara 
Jika anak berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan dengan bantuan guru maupun 
temannya ketika bericara 
2 
3  Anak belum berani dalam 
bertanya dan menjawab 
pertanyaan saat berbicara 
Jika anak belum berani bertanya dan 














Tabel 7. Rubrik Penilaian Kemampuan dalam Menceritakan Pengalman/kejadian 
secara Sederhana 
 
No Kriteria Deskripsi Skor 
1.  Anak  dapat mengucapkan 
pengalaman/kejadian secara 
sederhana saat berbicara 
Jika anak mengucapkan 
pengalaman/kejadian secara sederhana saat 
berbicara 
3 
2  Anak dapat mengucapkan 
pengalaman/kejadiansecara 
sederhana dengan bantuan orang 
lain saat berbicara 
Jika anak anak mengucapkan 
pengalaman/kejadian secara sederhana 
dengan bantuan guru maupun temannya 
ketika bericara 
2 
3  Anak belum dapat mengucapkan 
pengalaman/kejadian secara 
sederhana saat berbicara 
Jika anak belum dapat mengucapkan 




2. Checklist  
Wina Sanjaya (2009: 93) yang dimaksud dengan checklist atau daftar cek 
adalah pedoman observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang akan 
diobservasi, sehingga observer tinggal memberi tanda cek (√) tentang aspek yang 
diobservasi. Observer memberikan checklist pada tiap-tiap aspek sesuai dengan 
pengamatan. Checklist dilakukan terhadap anak pada saat anak mengucapkan dan 
menjelaskan kata-kata secara sederhana dalam sebuah kalimat.  
Dari rubrik penilaian kemampuan berbicara, maka dapat digunakan 
instrumen observasi (checklist) berupa checklist sebagai berikut:  
Tabel 8. Instrumen Observasi (Checklist) tentang Kemampuan Berbicara 
No Nama Aspek-aspek Berbicara 
Pengucapan Ketepatan Kelancaran 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
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Keterangan: 3= Mampu; 2= Cukup Mampu; 1= Belum Mampu 
3. Dokumentasi 
Instrumen dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran secara 
nyata mengenai partisipasi anak pada saat proses pembelajaran serta untuk 
memperkuat data yang telah diperoleh. Dokumen tersebut berupa foto yang 
memberikan gambaran mengenai kegiatan anak. Foto tersebut berfungsi untuk 
merekam berbagai kegiatan penting di dalam kelas dan menggambarkan 
partisipasi anak ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.  
 
4. Video 
Instrumen video digunakan untuk memberikan rekaman secara nyata 
mengenai kegiatan peneliti saat memberikan pembelajaran dan keaktifan anak saat 
mengikuti proses pembelajaran berlangsung. Rekaman/video tersebut berupa 
video yang memberikan rekaman mengenai kegiatan anak. Video tersebut 
berfungsi untuk merekam berbagai kegiatan penting di dalam kelas dan 
menggambarkan partisipasi anak ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. 
 
I. Analisis Data 
Kegiatan analisis data dalam penelitian tindakan kelas bertujuan untuk 
membuktikan tentang ada tidaknya perbaikan yang dihasilkan setelah dilakukan 
penelitian tindakan. Dengan adanya analisis data, maka dapat diketahui seberapa 
besar mengenai peningkatan kualitas pembelajaran. Pengolahan data yang 
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digunakan yaitu teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif, yaitu suatu 
metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai 
dengan data yang diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2006: 131). Penelitian ini 
digambarkan dalam dua bentuk yaitu dengan menggunakan perhitungan dan 
dijelaskan dalam bentuk teks.  
Untuk mengetahui persentase kemampuan anak dalam berbicara, maka 
tingkat keberhasilan dari penelitian ini menggunakan rumus. Rumus yang dipakai 






NP  = nilai persen yang dicari atau diharapkan  
R  = skor mentah yang diperoleh siswa  
SM  = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan  
100  = bilangan tetap  
Keberhasilan penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya perubahan 
kearah perbaikan. Adapun keberhasilan akan terlihat apabila hasil kegiatan anak 
dalam berbicara mengalami peningkatan. Kriteria keberhasilan dalam penelitian 
ini adalah apabila 70% dari jumlah anak mendapatkan nilai dengan kriteria 
mampu. Kriteria berupa persentase kesesuaian menurut Arikunto (2006: 44) dapat 
dilihat di Tabel 9 yaitu:  
Tabel 9. Kesesuaian Kriteria Penilaian 
No Persentase % Kriteria Penilaian 
1 0-24% Kurang mampu 
2 25-55% Belum mampu 
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3 56-85% Mampu 
4 86-100% Sangat mampu 
 
Berdasarkan kesesuaian kriteria penilaian berdasarkan persentasenya 
dalam penelitian ini, di mana jika persentase penelitian ini berkisar 0-24% maka 
kriteria penilaian untuk kemampuan berbicara kurang mampu, persentase 25-55% 
kriteria penilaian untuk kemampuan berbicara dianggap belum, persentase 56-
85% maka kriteria penilaian untuk kemampuan berbicara sudah mampu, dan jika 
persentase 86-100% maka kriteria penilaian untuk kemampuan berbicara dalam 
penelitian ini dianggap sangat mampu. Tingkat kemampuan berbicara apakah 
sudah sangat mampu atau kurang mampu juga disesuaikan dengan indikator 
keberhasilan. 
 
J.  Indikator Keberhasilan  
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan 
kemampuan bahasa khususnya kemampuan berbicara anak dengan menggunakan 
metode proyek. Peningkatan kemampuan dapat dilihat dari peningkatan rata-rata 
persentase setiap aspek kemampuan yang diamati, yaitu apabila 70% dari jumlah 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
TK Among Putro beralamat di Jalan Krikilan, Kelurahan Tegaltirto, 
Kecamatan Berbah, Sleman Yogyakarta. Lokasi sekolah ini sangat strategis 
karena berada di Kecamatan Berbah, dekat dengan beberapa kantor layanan 
pemerintah, sekolahan, pertokoan dan lingkungan penduduk. Meski terletak di 
tengah kawasan dengan fasilitas umum, akan tetapi posisi TK berada di lokasi 
yang nyaman, tidak berdekatan dengan jalan utama yang ramai dengan kendaraan 
yang melintas. Kelompok B TK Among Putro Berbah berada di tengah-tengah 
pemukiman warga, gedung yang ditempati sebagai ruang belajar mengajar itu 
dahulunya merupakan balai pertemuan antara warga kampung Krikilan.  
Ruangannya tidak begitu luas, untuk menyiasatinya 3 kelompok meja 
ditata sejajar dan hanya diberikan jarak antara meja kelompok yang satu dengan 
yang satunya kira-kira 1 meter. Nama masing-masing kelompok yaitu kelompok 
sekolah, kelompok ayunan, kelompok perosotan. Kegiatan apersepsi dilaksanakan 
secara klasikal. Siswa terbagi menjadi tiga kelompok, masing-masing kelompok 
terdapat anak laki-laki dan perempuan. Siswa duduk di kursi sesuai dengan 
kelompok pada waktu kegiatan belajar mengajar berlangsung. Seluruh siswa 





2. Subyek Penelitian 
TK Among Putro mempunyai 110 peserta didik yang terbagi menjadi 4 
kelompok yaitu Kelompok A1, A2 dengan rentang usia 4-5 tahun masin-masing 
berjumlah 30 anak, kelompok B dengan rentang usia 5-7 tahun, kelompok B1 
terdiri dari 28 anak, sedangkan kelompok B2 berjumlah 22 anak di mana yang 
terdiri dari 9 anak laki-laki dan 13 anak perempuan. 
 
3. Pelaksanaan Pra Tindakan  
Dalam penelitian ini, kegiatan pra tindakan kemampuan berbicara 
dilakukan dengan menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu observasi dan 
dokumentasi. Adapun temanya adalah alam semesta dengan sub tema jenis-jenis 
musim yaitu musim hujan. Sedangkan indikator yang dinilai dalam pra tindakan 
yaitu mengucapkan syair lagu sambil diiringi senandung lagunya. Pada kegiatan 
pra tindakan, masing-masing anak diberikan kesempatan untuk menyanyi di 
depan teman-teman yang ada di kelas.  
Pelaksanaan pra tindakan dilakukan sebelum Siklus I pada kegiatan 
dengan metode proyek dalam menyanyikan lagu “Tik-Tik Bunyi Hujan” yaitu 
anak menyanyikan lagu tersebut dengan menggunakan bahasa yang jelas. 
Selanjutnya anak dengan kegiatan mengucapkan syair lagu dengan menyanyikan 
lagu di depan guru beserta teman-teman pada saat didalam ruang kelas. Pada 
tahap pra tindakan ini guru memberikan kesempatan kepada masing-masing anak 
untuk menyanyikan lagu dengan bahasa dan syair yang benar, sehingga dapat 
diketahui kemampuan berbahasa anak dapat dilihat dengan jelas. Sebelum 
mengucapkan dengan menyanyikan lagutersebut, anak-anakmemberi salam 
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kepada guru dan teman-temannya. Anak secara bergantian bersalaman dengan 
mengucapkan kalimat “Assalamualaikum ibu guru dan teman-teman”. Begitu pula 
sebaliknya anak-anak yang lain akan menjawabdengan menyebutkan nama teman 
yang menyapa seperti ini “Wa’alaikumsalam Ubay, selamat pagi”. Hal itu 
dilakukan secara bergantian dengan anak-anak yang lainnya. Pelaksanaan pra 
tindakan dilaksanakan satu kali pada hari Senin, 06 April 2015. Hasil observasi 
pra tindakan dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini: 
Tabel 10.  Rekapitulasi Kemampuan Berbicara Kelompok B2 TK Among Putro 
Yogyakarta pada Tahap Pra Tindakan  
 
 
Mengucapkan syair lagu sambil 
diiringi senandung lagunya 
Persentase 









Dari Tabel 10 di atas terlihat hasil dari pra tindakan kegiatan melalui 
metode proyek untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak. Apabila 
divisualisasikan dalam bentuk grafik dapat dilihat pada Gambar 4 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.  













Berdasarkan Tabel 10 dan Gambar 4 di atas, dapat dilihat bahwa hasil dari 
tahap pra tindakan pada indikator mengucap syair lagu sambil diiringi senandung 
lagunya dalam bernyanyi presentasi yang dicapai 39,89%. Kegiatan pra tindakan 
pada aspek pengucapan dalam berbicara sebesar 43,93% atau hanya 5 anak dari 
22 anakyang mampu dalam menyanyikan lagu sambil diiringi senandung lagunya. 
Pada aspek ketepatan bernyanyi, presentase yang dicapai adalah 37,87%, 
sedangkan pada tahap kelancaran dalam berbicara presentase yang dicapai adalah 
37,87% anak yang lancar dalam mengucap syair lagu sambil diiringi senandung 
lagunya.  
Dari data yang diperoleh dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan anak 
dalam berbicara pada kelompok B2 TK Among Putro Berbah adalah 39,89% dan 
termasuk dalam kategori kriteria keberhasilan belum mampu berbicara. Keadaan 
seperti ini menjadi suatu landasan peneliti untuk melaksanakan sebuah tindakan 
dalam rangka meningkatkan kemampuan berbicara dengan metode proyek yaitu 
anak disuruh mengucap syair lagu sambil diiringi senandung lagunya, sehingga 
kemampuan anak dalam pengucapan berbicara lebih lancar dan tepat. 
 
4. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Siklus I  
a. Perencanaan  
Pelaksanaan tindakan Siklus I pada kegiatan dengan metode proyekuntuk 
indikator akan dilaksanakan sebanyak tiga kali. Pertemuan pertama dilaksanakan 
pada hari Senin, 27 April 2015, Rabu, 29 April 2015, dan Sabtu, 2 Mei 2015. 
Tema yang digunakan dalam metode proyek disesuaikan dengan tema yang sudah 
ditentukan oleh pihak sekolah. Dalam setiap pertemuan anak diberikan 
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kesempatan untuk memecahkan masalah secara sederhana menyesuaikan tema 
yang telah dirancang dari pihak sekolah dengan indikator yang akan dicapai yaitu 
dapat menceritakan kembali kejadian/pengalaman secara sederhana.  
Perencanaan untuk setiap Pertemuan pada Siklus I, guru dan peneliti 
sebagai kolaborator berkoordinasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Guru dan peneliti menyiapkan Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan kegiatan 
dengan metode proyek yang akan dilakukan yaitu menceritakan 
kejadian/pengalaman secara sederhana dengan kegiatan bercerita dengan 
pengalaman sendiri-sendiri sebelum berangkat sekolah. Semua perencanaan 
tersebut telah sesuai dengan kondisi anak berdasarkan masukan guru kelas yang 
akan mendampingi proses kegiatan berlangsung. Selain menyusun perangkat 
pembelajaran, peneliti juga menyusun instrumen penelitian yaitu lembar 
observasi.  
 
b. Pelaksanaan  
1) Pertemuan Pertama Siklus I  
Pertemuan Pertama Siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 27 April 2015 
dari pukul 07.30-10.00. Tema pembelajaran yang disampaikan yaitu tema 
Alam Semesta dengan sub tema jenis-jenis musim (musim hujan). Kegiatan 
dengan metode proyek yang dilakukan dengan indikator menceritakan 
pengalaman/kejadian secara sederhana. 
Pada Pertemuan Pertama ini anak-anak duduk di dalam kelas dan guru 
memberikan apersepsi sesuai tema. Kemudian guru menjalankan langkah-
langkah kegiatan melalui metode proyek dengan membuat kelompok, setiap 
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kelompok yang terdiri dari empat (4) sampai enam (6) orang anak duduk 
dikursi sesuai kelompoknya masing-masing. Setelah mendapatkan tempat 
kelompoknya maka guru mulai menjelaskan dan menceritakan jenis-jenis 
musim, salah satunya adalah musim hujan. Dalam pertemuan ini guru meminta 
anak-anak untuk membuat gambar payung. Di mana sebelumnya peneliti 
menjelaskan dahulu kegunaan payung, anak-anak menjawab untuk melindungi 
kepala dari panas matahari, melindungi dari kehujanan. Masing-masing anak 
mempunyai kesempatan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, 
seperti “sekarang masih musim apa ya?”, lalu anak-anak menjawab “sekarang 
sudah masim penghujan”.  
Tahap kedua, setelah mereka saling sudah mengtahui jenis-jenis musim 
dan sekarang musim hujan, maka guru menyuruh anak-anak untuk 
menggambar payung, dari materi tersebut anak-anak diminta menceritakan 
fungsi dan mengetahui manfaat payung dan akibat jika kehujanan tidak 
memakai payung.Kegiatan ini anak-anak masih merasa malu-malu untuk 
menceritakan. Setiap anak diminta untuk melakukan hal yang sama seperti 
teman sebelumnya. Setelah selesai menggambar payung dan berusaha 
menjelaskan manfaat payung, maka guru menilai anak yang dapat berbicara 
dilihat dari pengucapan sebesar 53,03% atau 11 anak dari 22 anak, dari aspek 
ketepatan diperoleh sebesar 39,39% atau 3 anak dari 22 anak, serta berdasarkan 
aspek kelancaran dalam menceritakan pengalaman atau kejadian secara 
sederhana37,87% atau 3 anak dari 22 anak. Jadi rata-rata kemampuan berbicara 
pada Pertemuan I Siklus I baru mencapai 43,43%.  Anak-anak disuruh duduk 
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ketempat masing-masing dan guru menjelaskan tentang kegiatan yang anak 
lakukan.  
Setelah kegiatan melalui metode proyek dilakukan dibagian inti yang 
pertama, guru melanjutkan dengan kegiatan inti yang kedua dan ketiga. 
Kegiatan melalui metode proyek yang telah dilakukan pada Pertemuan Pertama 
Siklus I tidak mengalami perubahan yang signifikan. Masih banyak anak-anak 
yang tidak tertarik untuk mengikuti kegiatan melalui metode proyek. Sebagian 
anak hanya diam dan sibuk dengan kegiatan masing-masing sepeti memegang 
pensil, memukul meja, dan ada pula yang keluar kelas untuk menemui ibunya 
yang sedang menunggu di depan kelas. Hal ini membuat kegiatan 
pembelajaran tidak efektif dan respon yang ditunjukkan anak ketika berbicara 
hanya mengangguk kepala dan melihat teman-temannya, sehingga pada 
Pertemuan Pertama Siklus I ini tidak ada perkembangan berbicara pada anak 
Kelompok B2. 
2) Pertemuan Kedua Siklus I  
Pertemuan Kedua pada Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 29 April 
2015 dari pukul 07.30-10.00 WIB. Tema pembelajaran yang disampaikan 
masih dengan tema Alam Semesta dan sub tema jenis-jenis musim (musim 
kemarau). Pada Pertemuan ini kegiatan melalui metode proyek yang akan 
dilakukan dengan indikator mau mengungkapkan pendapat secara sederhana. 
Pada pertemuan kedua, guru dan peneliti  melakukan percakapan melalui tanya 
jawab tentang akibat musim kemarau dengan menyiapkan gambar sawah yang 
retak-retak, pohon yang berguguran. Kegiatan melalui metode proyek yang 
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akan dilakukan dengan cara guru mengajukan pertanyaan kepada anak-anak 
untuk menceritakan dengan tepat, lancar akibat yang ditimbulkan adanya 
kemarau panjang yang diketahui disekeliling rumah maupun di sekolah. 
Kegiatan ini dilakukan ± 60 menit di dalam kelas. Dalam kegiatan ini 
guru menyampaikan materi-materi yang diajarkan pada hari itu sesuai dengan 
RKH yang telah dibuat sebelumnya. Guru memberikan apersepsi di dalam 
kelas dengan mengajak anak untuk berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan 
kegiatan sesuai dengan keyakinannya. Langkah-langkah kegiatan yang pertama 
dilakukan adalah guru memberikan informasi dengan guru bercerita kepada 
anak-anak tentang musim kemarau, di mana kalau musim kemarau air akan 
susah ditemui, pohon-pohon daunnya akan berguguran, tanaman tidak tumbuh 
subur. Guru mengajukan pertanyaan kepada anak akibat lain musim kemarau 
sesuai sepengatahuan dan kemampuan anak-anak. Akhirnya anak-anak ada 
yang dapat menjawab dan menceritakan akibat musim kemarau, ada juga 
beberapa anak yang belum mengetahuinya.  
Tahap kedua melalui percakapan, guru membagi anak-anak kedalam 
beberapa kelompok dengan melakukan tanya jawab tentang akibat musim 
kemarau, guru mengajukan pertanyaan kepada anak-anak melalui media 
gambar yang telah disediakan oleh peneliti. Kemudian anak-anak menjawab 
dengan pengucapan yang tepat, lancar, dengan media yang bervariasi dan 
kreatif, maka memudahkan anak mengetahui tentang akibat musm kemarau 
jika terjadi berkepanjangan. Anak diberi kesempatan untuk untuk menceritakan 
dan mengungkapkan dengan pengucapan yang lancar dan benar.Setiap anak 
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mempunyai kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya secara sederhana 
dengan runtut, disaat anak-anak mengungkapkan dan menjelaskan pendapatnya 
secara sederhana untuk masing-masing anak, maka peneliti yang dibantu guru 
melakukan penilaian, di mana anak yang pengucapannya jelas ada 68,18% 
sedangkan, untuk ketepatan berbahasa 53,03% dan untuk kelancaran 37,87%, 
jadi kemampuan berbicara melalui metode proyek baru mencapai 53,02%. 
Kegiatan melalui metode proyek yang dilakukan pada pertemuan kedua 
Siklus I, belum terjadi peningkatan. Hal ini dikarenakan kegiatan melalui 
metode proyek yang dilakukan kurang menarik, sehingga belum terjadi 
peningkatan yang sesuai. Beberapa anak masih monoton dan belum 
menunjukkan respon seperti Nando, Wawan, Ubay, Safa, Kirana, Devika, dan 
beberapa teman lainnya terlihat tidak tertarik dan hanya sibuk dengan 
kegiatannya sendiri.  
3) Pertemuan Ketiga Siklus I  
Pertemuan ketiga pada Siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 02 Mei 
2015 dari pukul 07.30-10.00 WIB. Tema pembelajaran yang disampaikan 
masih sama yaitu dengan tema Alam Semesta dan sub tema perbedaan siang 
dan malam. Pada Pertemuan ini kegiatan melalui metode proyek yang akan 
dilakukan dengan indikator berani bertanya dan menjawab pertanyaan. Pada 
Pertemuan Ketiga, guru dan peneliti melakukan percakapan melalui tanya 
jawab tentang perbedaan siang dan malam. Kegiatan melalui metode proyek 
yang akan dilakukan dengan cara guru mengajukan pertanyaan kepada anak-
anak untuk menceritakan dengan tepat, lancar.  Kegiatan awal yang dilakukan 
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kurang lebih 15 menit yaitu berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan 
kegiatan sesuai dengan keyakinannya. Kegiatan ini guru mengajak anak-anak 
untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar. Anak-anak sudah 
pada hafal dan sangat antusias melakukan kegiatan ini. 
Pada kegiatan inti yang dilaksanakan sekitar 60 menit, langkah pertama 
adalah guru mengajak anak keluar kelas dengan melihat matahari, guna 
memberikan informasi kepada anak-anak tentang keadaan pada waktu malam 
dan siang hari, jika malam hari terlihat gelap dan adanya bulan, 
bintang,sehingga harus menyalakan lampu untuk meneranginya. Sedangkan 
kalau siang hari ditandai adanya matahari, terlihat terang. Setelah ana-anak 
diberi informasi maka pada kesempatan ini guru mengajukan pertanyaan 
tentang ciri-ciri keadaan malam dan siang hari. Anak-anak mulai satu persatu 
mulai menjawab pertanyaan guru sesuai kemampuan dan pemahaman anak. 
Kegiatan dengan metode proyek di sini, anak diberi kebebasan untuk 
menjawab dan memecahkan masalahnya secara sederhana, sehingga 
jawabannya benar-benar sesuai imajinasi dan daya ingat yang dimiliki para 
anak-anak. Pembelajaran pada indikator ini yaitu anak sudah mulai mampu 
menjawab apa yang ditanyakan oleh guru walaupun masih ada beberapa anak 
yang kurang memperhatikan.Berdasarkan hasil tanya jawab dari guru, 
kemampuan anak dalam pengucapan mencapai 75,75%, untuk ketepatan dalam 
menjawab sebesar 63,63%,dan kelancaran anak dalam menjawab mencapai 
46,96%, jadi kemampuan berbicara anak baru mencapai 62,11%. 
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Kegiatan inti kedua adalah menghubungkan gambar/benda dengan kata, 
pada kegiatan ini guru memberikan tugas dengan memberikan lembar kerja 
anak, yaitu media gambar, di mana anak diminta untuk mengerjakan tugas 
dengan menghubungkan gambar/benda dengan kata, misalnya gambar bintang 
terus dihubungkan dengan kata malam. Anak-anak terlihat antusias mengikuti 
pembelajaran tersebut, di mana guru memberikan gambar yang bervariasi 
sehingga dapat meningkaatkan anak untuk lebih semangat dalam mengerjakan 
tugasnya.  
Kegiatan berikutnya adalah permainan warna dengan berbagai media, 
misalnya krayon, spidol, cat air dan lain-lain. Pada kegiatan ini guru 
memberikan tugas untuk mewarnai gambar, guru memberikan media gambar 
keadaan waktu malam hari, anak diminta untuk memberikan warna pada 
gambar tersebut. Anak-anak sangat gembira mengikuti kegiatan ini, disamping 
gambar yang sangat menarik, anak-anak juga mainan cat karena media yang 
digunakan untuk mewarnai adalah cat air. Anak-anak terlihat gembira dan 
mengikuti pembelajaran dengan baik, walaupun masih ada beberapa anak yang 
bermain sendiri. Pada kegiatan ini anak-anak diberi penghargaan oleh guru jika 
diketahui anak yang menggambar dan mewarnai dengan hasil yang rapi, bagus 
dan rajin setelah melakukan kegiatan tersebut. Kegiatan melalui metode proyek 
yang dilakukan pada pertemuan ketiga Siklus I, belum terjadi peningkatan 
yang signifikan, hal ini dikarenakan kegiatan melalui metode proyek yang 
dilakukan cukup menarik. Beberapa anak masih monoton dan belum 
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menunjukkan respon seperti Ubay dan Lingga dan beberapa teman lainnya 
terlihat hanya sibuk dengan kegiatannya sendiri.  
Pada kegiatan penutup, guru mengajak anak untuk menyanyikan lagu 
ambilkan bulan bu secara bersama-sama. Anak-anak sangat senang mengikuti 
kegiatan ini, disamping karena cepat pulang, juga anak-anak dimotivasi guru 
sehingga dalam menyanyikan lagu tersebut dengan benar-benar semangat dan 
kompak. Setelah menyanyikan lagu selesai, maka guru melakukan refleksi 
kegiatan selama satu hari, dengan memberikan pesan moral, salam, berdoa dan 
pulang. 
c. Pengamatan Siklus I  
Pada awal pembelajaran dalam Pertemuan Pertama Siklus I, anak-anak 
masih terlihat bingung dan merasa malu-malu saat akan berbicara karena anak 
belum terbiasa dengan kegiatan melalui metode proyek. Anak Kelompok Bbaru 
diperkenalkan dengan metode proyek yang dituntut untuk menceritakan dan 
berargumen sesuai kemampuan dan tema yang telah disusun oleh guru dan 
peneliti. Sebelum peneliti melakukan kegiatan melalui metode proyek, guru hanya 
sesekali menggunakan kegiatan dengan metode proyek di dalam proses 
pembelajaran. Beberapa anak belum terbiasa mengungkapkan pendapat apalagi 
menjelaskan sesuatu yang belum pernah dilakukan dikelasnya selama kegiatan 
berlangsung, dan masih ada anak dalam kelompok masih belum mau berbicara. 
Ada anak yang lebih senang dengan kegiatannya sendiri seperti memegang kertas 
dan memukul meja dan ada pula yang mengobrol dengan teman disampingnya.  
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Pada awal pembelajaran dalam Pertemuan Pertama Siklus I, anak-anak 
masih terlihat bingung dan merasa malu-malu saat akan berbicara karena anak 
belum terbiasa menggunakan metode proyek, di mana guru di kelompok B di TK 
among Putro Berbah belum pernah melakukan dengan metode ini, sehingga 
kemampuan anak masih kesulitan dalam mengikutinya, maka perlu dilakukan 
pertemuan di siklus II. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan Siklus I apabila 
dibandingkan dengan hasil pra tindakan telah ada peningkatan. Rekapitulasi hasil 
Siklus I dapat dilihat dalam Tabel 11 dan Tabel 12 berikut ini:  
Tabel 11.  Rekapitulasi Hasil Perkembangan Berbicara Anak Siklus I 
 
No. Nama Siklus I Rata-rata 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1  Lg    66,66% 66,66% 77,77% 70,36% 
2  Nnd 33,33% 44,44% 66,66% 48,14% 
3  Wwn 44,44% 44,44% 55,55% 48,14% 
4  By 77,77% 77,77% 77,77% 77,77% 
5  Uby 33,33% 44,44% 55,55% 44,44% 
6  Sf 33,33% 44,44% 66,66% 48,14% 
7  Krn 44,44% 55,55% 55,55% 51,84% 
8  Dt 88,88% 88,88% 88,88% 88,88% 
9  As 55,55% 66,66% 66,66% 62,95% 
10  Dvk 33,33% 44,44% 66,66% 48,14% 
11  Nl 33,33% 44,44% 55,55% 44,44% 
12  Ysn  33,33% 55,55% 66,66% 51,84% 
13  Wk 44,44% 55,55% 66,66% 55,55% 
14  Nyl 33,33% 33,33% 55,55% 40,73% 
15  Njw 44,44% 55,55% 55,55% 51,84% 
16  Hl 33,33% 55,55% 66,66% 51,84% 
17  Frl 33,33% 44,44% 55,55% 44,44% 
18  Frhn 33,33% 55,55% 66,66% 51,84% 
19  Atk 44,44% 44,44% 55,55% 48,14% 
20 Gl 44,44% 44,44% 55,55% 48,14% 
21 An 44,44% 44,44% 44,44% 44,44% 
22 Azz 33,33% 33,33% 44,44% 37,03% 




Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan Siklus I apabila 
dibandingkan dengan hasil pra tindakan telah ada peningkatan. Rekapitulasi hasil 
Siklus I dapat dilihat pada lampiran. Hasil dari kemampuan berbicara pada anak di 
Siklus I setiap pertemuan mengalami peningkatan dengan rata-rata keseluruhan 
aspek berbicara setiap anak yaitu 52,85% dan mencapai kriteria keberhasilan 
belum mampu. Peningkatan kemampuan berbicara anak dari kegiatan Pra 
Tindakan sebesar 39,89%  dan Siklus I dapat dilihat dari Tabel 12 sebagai berikut: 
Tabel 12.  Rekapitulasi Hasil Pra Tindakan dan Hasil Siklus I Kemampuan 
Berbicara Anak  Menggunakan Metode Proyek 
 
Pra Tindakan Siklus I 













Rata-rata: 39,89% Rata-rata  52,85% 
 
Berdasarkan Tabel 12, di atas dapat dilihat kemampuan berbicara dilihat 
dari pengucapan, ketepatan dan kelancaran dari hasil pra tindakan mencapai 
39,89% atau 7 dari 22 anak dan pada tahap kegiatan Siklus I menjadi 52,85% atau 
hanya 11 dari 22 anak terjadi peningkatan sebanyak 12,96%, namun kemampuan 
berbicara pada akhir Siklus I ini masih berada pada kategori kriteria keberhasilan 
belum mampu dalam berbicara.  
 
d. Refleksi Siklus I  
Refleksi Siklus I dilakukan oleh peneliti dan kolaborator pada akhir Siklus 
I. Dalam refleksi ini dibahas mengenai kendala-kendala yang ditemukan pada saat 
pelaksanaan Siklus I berlangsung.  
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Adapun kendala-kendala yang dihadapi dalam Siklus I adalah sebagai 
berikut:  
1)  Pada saat salah satu kelompok anak melakukan kegiatan melalui metode 
proyek yaitu pada saat menceritakan kegiatan yang dilakukan waktu siang dan 
malam, masih ada anak dari kelompok yang lain membuat kegaduhan dengan 
teman-teman kelompoknya dan berbicara sendiri sehingga pembelajaran 
kurang kondusif.  
2)  Terdapat anak yang tidak mau melakukan kegiatan dalam mengungkapkan 
pendapat atau menceritakan kejadian yang telah dilakukan karena masih belum 
percaya diri dan ketika dilihat teman-teman yang lain anak masih merasa malu 
untuk berbicara.  
3)  Pada pertemuan pertama siklus I, guru masih belum maksimal dalam 
menjelaskan menceritakan dan kejadian atau peristiwa sebelumnya, sehingga 
anak masih kesulitan untuk menirukan. Sebagian besar anak masih 
memerlukan bimbingan untuk melakukan kegiatan melalui metode proyek.  
Kendala yang dijumpai dalam Siklus I adalah beberapa anak masih belum 
percaya diri dan merasa malu untuk berbicara saat mengulang untuk menceritakan 
pengalaman atau kejadian yang pernah dilakukan sebelumnya. Sebagian besar 
anak masih memerlukan bimbingan secara optimal ketika berbicara dilihat dari 
aspek pengucapan, ketepatan dan kelancaran. Dengan melihat hasil dari 
pelaksanaan tindakan pada Siklus I terjadi peningkatan kemampuan anak dalam 
berbicara. Namun hasil tersebut belum mencapai indikator yang diinginkan 
sehingga memerlukan perbaikan ke arah yang diharapkan pada Siklus II.   
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Perbaikan yang harus dilakukan dalam pelaksanaan Siklus II adalah 
sebagai berikut:  
1)  Guru menjelaskan cara berbicara di depan kelas kepada anak saat pembelajaran 
akan segera dimulai. 
2) Melibatkan anak secara aktif dalam metode proyek dengan mengajak anak 
untuk berperan aktif ketika melaksanakan tanya jawab maupun menceritakan 
kembali pengalaman maupun kejadian sebelumnya.  
3)  Memberikan kesempatan kepada anak untuk mempunyai kesempatan yang 
sama dalam berbicara didepan umum. 
4)  Memberikan motivasi kepada anak yang tidak mau berbicara dengan bernai di 
depan kelas maupun ditempat umum. 
 
e. Hipotesis Tindakan Siklus II  
Melihat keadaan dalam pelaksanaan Siklus I masih ada beberapa kendala 
dalam setiap tahap perencanaan tindakan Siklus II ini perlu diadakan rencana 
perbaikan atau perubahan dalam pelaksanaan Siklus II sehingga kendala-kendala 
pada Siklus I dapat teratasi. Dalam kegiatan melalui metode proyek, tema 
merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak. 
Pada Siklus II tema Jenis-jenis Musim  dan sub tema Musim Hujan, tema Alam 
Sekitar dengan sub tema Gunung Berapi media belajarnya kurang menarik minat 
anak untuk melakukan kegitan dengan metode proyek. Untuk itu di Siklus II 
peneliti dan guru merencanakan tema yang samatetapi media pembelajaran yang 
lebih menarik, guru yang lebih semangat dalam memberi materi, sehingga dapat 
meningkatkan intensitas dialog pada kegiatan dengan metode proyek.  
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5. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Siklus II  
Pelaksanaan tindakan Siklus II pada kemampuan berbicara tetap dilakukan 
dengan melakukan kegiatan melalui metode proyek dengan berekspresi sesuai 
dengan kemampuan anak. Pelaksanaan Siklus II dilakukan sebanyak tiga kali 
pertemuan pada hari Senin, 04 Mei 2015, Rabu, 6 Mei 2015, dan Jumat 8 Mei 
2015 dengan menggunakan tema Jenis-jenis Musim, Alam Sekitar. Dalam setiap 
pertemuan anak belajar untuk berbicara dengan lancar, dilihat dari ketepatan dan 
pengucapannya.  
Dalam pelaksanaan penelitian Siklus II peneliti berkolaborasi dengan guru. 
Tugas guru adalah sebagai pelaksana kegiatan belajar mengajar sesuai dengan 
RKH yang telah didiskusikan oleh guru dan peneliti sebelumnya. Sedangkan 
tugas peneliti adalah observer yang mengamati, menilai, dan mendokumentasikan 
semua tindakan yang dilakukan oleh anak. Tema yang digunakan dalam Siklus II 
adalah tema tetap sama dalam Siklus I tetapi media dan inikatornya lebih menarik 
dalam proses pembelajaran. Dalam Siklus II dilaksanakan sebanyak tiga kali 
pertemuan. Berikut deskripsi proses tindakan Siklus II.  
a. Perencanaan  
Perencanaan kegiatan untuk Siklus II, hal-hal yang dilakukan pada tahap 
perencanaan tindakan, adalah sebagai berikut:  
1)  Menentukan tema pembelajaran  
Tema pembelajaran yang digunakan dalam Siklus II ditentukan oleh peneliti, 
sehingga disepakati menggunakan tema yang sama yaitu alam semesta dan 
jenis-jenis musim.  
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2)  Merencanakan pelaksanaan pembelajaran yang dicantumkan dalam Rencana 
Kegiatan Harian (RKH).  
3) Membuat media pembelajaran untuk meningkatkan intensitas dialog dalam 
kegiatan dengan metode proyek.  
4) Melibatkan anak secara aktif dalam metode proyek dengan mengajak anak 
untuk berperan aktif ketika menjawab pertanyaan maupun menjelaskan 
kegiatan yang ditentukan oleh peneliti.  
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dicantumkan dalam RKH 
disusun oleh peneliti dan berkolaborasi atau bekerjasama dengan guru kelas. 
Setelah rencana pelaksanaan pembelajaran didiskusikan dengan guru kelas, maka 
disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada Siklus II menggunakan kegiatan 
dengan metode proyek. Tahap pertama guru mengkomunikasikan terlebih dahulu 
kegiatan dengan metode proyek yang akan dilakukan. Peneliti dan guru bersama-
sama meningkatkan materi dialog atau intensitas dialog ketika anak menjawab 
pertanyaan maupun ketika bertanya.  
Tahap kedua guru menjelaskan kepada anak kegiatan yang dilakukan 
dalam mengungkapkan pendapat secara sederhana. Misalnya guru 
mengkomunikasikan kepada anak bahwa kegiatan dengan metode proyek yang 
akan dilaksanakan oleh anak dengan tema alam semesta dan jenis-jenis musim. 
Guru memilih indikator yang sesuai dan media yang lebih menarik, sehingga 
kemampuan berbicara anak lebih meningkat dilihat dari pengucapannya, 
ketepatan dan kelancaran saat berbicara. Langkah-langkahnya yaitu guru 
mengatur ruangan sehingga anak dapat berkelompok sesuai dengan kelompoknya 
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masing-masing. Masing-masing anak dibagi menjadi kelompok kecil yang terdiri 
dari 4-6 anak. Setelah mendapatkan pembagian kelompok maka akan dilakukan 
penentuan indikator yang akan dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar ini. 
Anak diberikan penjelasan oleh guru mengenai aturan dan tata cara menggunakan 
metode proyek, seperti anak tidak boleh menganggu temannya, harus 
memperhatikan penjelasan guru, dan anak harus diam dan tenang saat dijelaskan 
oleh guru. Selain mendiskusikan pelaksanaan kegiatan dengan metode proyek 
dengan tema alam semesta dan jenis-jenis musim, peneliti dan guru berdiskusi 
mengenai kegiatan awal dan kegiatan akhir yang akan dilaksanakan.  
Kegiatan tersebut terlampir pada Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang 
telah terlampir.  
1)  Menyiapkan media yang digunakan  
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti juga menyiapkan media yang lebih 
menarik yang akan digunakan. Media yang disediakan adalah gambar gunung 
meletus, guung berapi.  
2)  Menyiapkan instrumen penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan 
dokumentasi yang berupa foto dan videosebagai pelengkap data.  
 
b. Pelaksanaan  
1) Pertemuan 1 Siklus II  
Pada Pertemuan Pertama Siklus II yang dilaksanakan pada hari Senin, 04 
Mei 2015 dari pukul 07.30-10.00. Tema pembelajaran yang disampaikan yaitu 
tema Alam Semesta dengan sub tema perbedaan siang dan malam. Kegiatan 
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dengan metode proyek yang dilakukan yaitu menceritakan pengalaman/kejadian 
secara sederhana, sehingga anak diharapkan dapat menceritakan penglaman yang 
pernah dirasakan secara sederhana.Guru dan peneliti menyiapkan Rencana 
Kegiatan Harian (RKH) dan kegiatan dengan metode proyek yang akan dilakukan 
yaitu dengan indikator menceritakan pengalaman/kejadian secara sederhana, yang 
bertujuan untuk belajar menceritakan pengalammnya dengan pengucapan yang 
benar, tepat dan lancar.  
Kegiatan awal anak disuruh berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan 
kegiatan sesuai dengan keyakinannya. Pada kegiatan ini, anak-anak mengucapkan 
doa dengan hafal, lancar dan tepat. Doa sebelum dan sesudah melaksanakan setiap 
harinya dibaca sehingga anak-anak sudah terbiasa mengucapkannya. 
Pada kegiatan inti 1 guru menyampaikan materi-materi yang diajarkan 
pada hari itu sesuai dengan RKH yang telah dibuat sebelumnya. Pada kegiatan ini 
peneliti memberikan materi sesuai yang ditentukan oleh guru dan peneliti, yaitu 
anak disuruh menyebutkan dan menceritakan perbedaan dua buah benda. Di mana 
guru memberikan informasi atau keterangan tentang perbedaan siang dan malam. 
Guru mengajak anak-anak untuk keluar kelas dengan menjelaskan bahwa adanya 
matahari terjadi pada waktu siang hari. Anak-anak sangat memperhatikan 
penjelasan guru, walaupun masih ada 1 anak yang bermain sendiri. Namun pada 
kegiatan ini anak-anak sangat memperhatikan dan penjelasan guru. 
Kegiatan inti kedua adalah anak diminta untuk menggambar bebas dengan 
berbagai media yaitu krayon, spidol dan bahan-bahan alam lainnya. Guru 
menyuruh anak-anak untuk menggambar bulan , matahari, dan bintang. Guru 
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memberikan contoh membuat gambar bulan, matahari dan bintang. Anak-anak 
sangat menyukainya, karena gambar yang dibuat bu guru menurut anak-anak 
bagus. Anak-anak mulai menggambar satupersatau dari bintang, bulan dan 
matahari. Setelah menggambar selesai maka dilakukan pewarnaan dengan 
menggunakan krayon. Setelah selesai menggambar dan mewarnai, guru menilai 
anak yang hasil karyanya bagus dan kreatif. Setelah selesai maka dilanjutkan pada 
kegiatan inti ketiga yaitu menggunakan media proyek dengan indikator 
menceritakan pengalaman/kejadian secara sederhana. 
Pada kesempatan ini, peneliti yang dibantu oleh guru mulai menceritakan 
tentang kegiatan pada waktu siang dan malam. Anak-anak ditanya contoh 
kegiatan yang dilakukan siang hari misalnya apa.....? anak-anak menjawabnya 
misalnya mencangkul. Untuk memudahkan dalam kegiatan dengan menggunakan 
metode proyek, maka guru membagi anak kedalam beberapa kelompok. Guru 
meminta kepada anak-anak untuk menceritakan tentang kegiatan anak-anak pada 
waktu siang dan malam hari. Anak-anak saling bercerita gantain, dimana ada yang 
bercerita ada juga anak yang mendengarkannya. Anak-anak kelihatan sangat 
senang dan semangat bercerita sesuai dengan pengalamannya.  
Peneliti mengamati dan mencatat perkembangan kemampuan berbicara 
sesuai instrumen yang telah direncanakan. Dari kegiatan dengan metode proyek 
peneliti juga mencatat hal-hal yang menarik pada proses kegiatan dalam 
mengungkapkan pendapatnya kegiatan yang dilaksanakan pada siang dan malam 
hari, serta melakukan pendokumentasian kegiatan anak.  
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Setelah semua kelompok mendapatkan giliran untuk melakukan dengan 
menceritakan pengalaman/kejadian secara sederhana, guru mengumpulkan anak-
anak kembali ketempat duduk kelompok masing-masing. Guru memberikan 
evaluasi kepada anak diakhir kegiatan seperti menanyakan perasaan anak setelah 
mengungkapkan dan menjelaskan tentang pendapatnya secara sederhana. Dari 
kegiatan pada pertemuan ini yang dilakukan terjadi peningkatan kemampuan 
berbicara anak, dari aspek pengucapan dalam berbicara sebesar 81,81% dan 
ketepatan dalam berbicara keberhasilannya baru mencapai 68,18%, aspek 
kelancaran sebesar 57,57%. Jadi rata-rata kemampuan berbicara anak pada 
pertemuan I ini sebesar 69,18%dalam kategori sudah mampu. 
2) Pertemuan Kedua Siklus II  
Perencanaan untuk Pertemuan Ketiga pada Siklus II, guru dan peneliti 
berkoordinasi mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan pada hari Rabu, 8 
Mei 2015. Guru dan peneliti menyiapkan Rencana Kegiatan Harian (RKH), tema 
yang diambil adalah Alam Semesta dengan sub tema Bencana Alam Gunung 
Meletus.  
Sebelum dialkukan kegiatan ini, maka dilakukan dahuli kegiatan awal 
yang dilaksanakan kurang lebih 15 menit. Dalam kegiatan awal anak diminta 
berbuat baik terhadap sesama mahluk Tuhan. Anak diberi informasi dengan 
memberikan nasehat kepada anak-anak, untuk selalu berbuat baik kepada semua 




Kegiatan inti dilakukan ± 60 menit di dalam kelas. Dalam kegiatan inti 
pertama guru menyampaikan materi-materi yang diajarkan pada hari itu sesuai 
dengan RKH yang telah dibuat sebelumnya. Indikator yang diguanakan pada 
kegiatan inti pertama adalah mengungkapkan sebab akibat misalnya mengapa 
sakit gigi? kenapa kita lapar?. Guru mulai mulain menerangkan sebab gunung 
meletus. Guru bercerita tentang gunung meletus dengan menggunakan media air 
dan redoxson/soda. Anak-anak sangat menyukai dan memperhatikan penjelasan 
guru dengan seksama.  
Pada kegiatan inti kedua, kegiatan yang dilakukan adalah dengan indikator 
menjawab pertanyaan tentang keterangan/informasi. Sebelum dilakukan kegiatan 
pembelajaran dengan metode proyek, guru membagi anak menjadi beberapa 
kelompok terdiri dari 4-6 anak. Guru mengajukan petanyaan kepada masing-
masing kelompok apa akibat dari gunung meletus. Anak-anak dengan suara pelan 
mulai menjawab pertanyaan dari guru sesuai kemampuan yang dimilikinya. Guru 
memberikan penghargaan bagi anak/kelompok yang dapat menjawab pertanyaan 
dengan lancar dan pengucapannya sesuai. Hal ini dilihat dari kemampuan anak 
dalam berbicara lebih jelas, berani dan dapat memecahkan masalah secara 
sederhana dengan baik. Oleh karena itu, guru memberikan nilai yang bagus 
kepada anak-anak yang mampu berbicara dengan benar.  
Pada pertemuan ini kemampuan berbicara dengan menggunakan metode 
proyek berdasarkan aspek pengucapannya sebesar 96,96%, aspek ketepatan 
berbicara sebesar 72,72%, serta dari aspek kelancaran mencapai 66,66%. Jadi 
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rata-rata kemampuan berbicara anak pada Pertemuan II siklus II ini sebesar 
78,78%dalam kategori sudah mampu. 
Kegiatan dengan metode proyek yang dilakukan pada Pertemuan Kedua 
Siklus II telah mencapai kriteria keberhasilan. Hal ini disebabkan karena anak-
anak sudah merasa nyaman dan menarik perhatian anak dengan melakukan 
pembelajaran ini. Hanya saja Farel yang tidak menunjukkan peningkatan 
kemampuan berbicara sampai akhir Pertemuan Kedua di Siklus II. Farel tidak 
menunjukkan respon ketika kegiatan dilakukan, berbeda dengan Nando yang 
sudah mengalami peningkatan. Nando lebih aktif bergerak dan berbicara dengan 
temannya walaupun masih ada kata-kata yang belum jelas diucapkan. 
3) Pertemuan Ketiga Siklus II  
Pertemuan Ketiga di Siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 08 Mei 2015. 
Tema pembelajaran yang disampaikan masih dengan tema Alam Semesta dan sub 
tema yaitu Gunung Berapi. Pada pertemuan ini kegiatan melalui metode proyek 
yang akan dilakukan adalah menjawab pertanyaan tentang keterangan/informasi. 
Guru dan peneliti menyiapkan Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan kegiatan 
melalui metode proyek yang akan dilakukan yaitu anak disuruh menjawab 
“Gunung berapi adalah......?” 
Kegiatan awal yang dilaksanakan kurang lebih 15 menit, anak anak 
diminta untuk berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan sesuai 
keyakinannya. Pada kesempatan ini, guru memberikan penghargaan kepada anak-
anak karena dapat berdoa dengan khusuk dan tenang serta hafal dengan 
pengucapan yang benar, tepat. 
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Kegiatan inti dilakukan ± 60 menit di dalam kelas. Dalam kegiatan ini 
guru menyampaikan materi-materi yang diajarkan pada hari itu sesuai dengan 
RKH yang telah dibuat sebelumnya. Indikator yang digunakan adalah menjawab 
pertanyaan tentang keterangan/informasi. Guru memberikan apersepsi kepada 
anak dengan mengajak anak untuk tanya jawab tentang gunung berapi. Guru 
mengajukan pertanyaan kepada anak-anak gunung apa saja yang berapi di 
Indonesia. Anak-anak diminta untuk menjawab sesuai kemampuan. Namun 
sebelumnya guru telah memberikan informasi terlebih dahulu.  
Langkah-langkah kegiatan dengan menggunakan metode proyek, yang 
pertama dilakukan adalah guru membagikan kelompok kecil yang terdiri dari 
empat-enam anak. Sebelum guru membagikan kelompok. Sebelum anak diberi 
pertanyaan, guru terlebih dahulu menjelaskan perbedaan gunung berapi dan 
gunung tidak berapi. Kemudian anak-anak diminta untuk menjawab pertanyaan 
dari guru, kemudian anak menjawab pertanyaan yang diajukan guru.  
Tahap kedua yaitu anak yang diberikan kesempatan untuk penjelasan 
gunung berapi dengan media yang disedikan guru. Mereka diberikan kebebasan 
untuk berbicara dalam menjelaskan gunung berapi. Ketika salah satu teman 
mencoba menjelaskan berpedaan gunung berapi dan tidak berapi, maka teman 
yang lainnya akan mengikuti dan menjelaskan informasi sesuai kemampuan 
masing-masing anak. Pada Pertemuan Ketiga di Siklus II hanya terjadi sedikit 
peningkatan dan belum mencapai hasil yang diinginkan. Terdapat 93,93% yang 
pengucapannya benar, ketepatan sebesar 95,45%, dan  dilihat dari aspek 
kelancaran sebesar 68,18%. Jadi rata-rata anak yang memiliki kemampuan 
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berbicara sebesar 85,85%. Sehingga kemampuan berbicara pada Pertemuan 
Ketiga Siklus II mencapai 85,85% dalam kategori sudah mampu. Pertemuan 
Ketiga Siklus II, hanya Farel dan Azzahra yang belum menunjukkan peningkatan 
kemampuan berbicara. Pada saat menjawab pertanyaan tentang keterangan atau 
informasi, Farel dan Azzahra hanya diam dan belum mengalami peningkatan, 
berbeda dengan Wika yang sudah Nampak mengalami peningkatan dan terlihat 
antusias mengikuti kegiatan dan sudah mengucapkan kata walaupun belum tepat.  
 
c. Pengamatan Siklus II  
Pada saat anak melakukan kegiatan guru bersama peneliti mengamati dan 
mencatat perkembangan anak. Selain itu guru dan peneliti memotivasi anak agar 
selalu bersemangat. Setelah semua kegiatan selesai, anak mulai masuk ke dalam 
kelas, anak guru kembali memberikan arahan untuk kembali ketempat duduk 
masing-masing dan memberikan evaluasi tentang kegiatan yang telah mereka 
laksanakan. Peneliti mengamati dan mencatat perkembangan kemampuan 
berbicara sesuai instrumen yang telah direncanakan. Dari kegiatan pembelajaran 
ini, peneliti juga mencatat hal-hal yang menarik pada proses kegiatan dengan 
metode proyek serta melakukan pendokumentasian kegiatan anak.  
Peneliti bersama guru sebagai kolaborator melakukan penilaian dan 
evaluasi sesuai hasil pengamatan dan pencatatan serta mendiskusikan untuk 
keputusan bersama. Dalam pertemuan ini hanya beberapa anak saja yang masih 
anak masih mengalami kesulitan. Hampir semua anak sudah mampu dalam 
mengulang kembali kalimat yang telah dicontohkan oleh guru dan mampu 
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memecahkan kejadian/masalah secara sederhana serta hanya beberapa anak saja 
yang belum mengucapkan kata kalimat dengan tepat dan lancar dengan baik.  
Setelah diketahui hasil perkembangan kemampuan berbicara setiap anak 
pada Siklus II, maka dapat dilakukan perbandingan selisih perkembangan 
berbicara pada anak Kelompok B TK Among Putro Berbah Yogyakarta 
Yogyakarta dari Siklus I dan Siklus II. Hal ini dapat dilihat peningkatan dari hasil 
Siklus I, dan Siklus II.Berikut penilaian kemampuan berbicara anak Kelompok B 
pada kegiatan dengan menggunakan metode proyek pada Siklus II pada Tabel 13 
yaitu:  
Tabel 13. Penilaian Perkembangan Kemampuan Berbicara Anak pada Siklus II 
 
 Nama Siklus II Rata-rata 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1  Lg 77,77% 88,88% 88,88% 85,17% 
2  Nnd 66,66% 77,77% 88,88% 77,77% 
3  Wwn 66,66% 88,88% 88,88% 81,47% 
4  By 77,77% 77,77% 88,88% 81,47% 
5  Uby 66,66% 77,77% 77,77% 74,06% 
6  Sf 77,77% 88,88% 88,88% 85,17% 
7  Krn 66,66% 77,77% 88,88% 77,77% 
8  Dt 88,88% 99,99% 99,99% 96,28% 
9  As      66,66% 77,77% 88,88% 77,77% 
10  Dvk 66,66% 77,77% 77,77% 74,06% 
11  Nl 66,66% 77,77% 88,88% 77,77% 
12  Ysn 77,77% 77,77% 77,77% 77,77% 
13  Wk 66,66% 66,66% 66,66% 66,66% 
14  Nyl 66,66% 77,77% 77,77% 74,06% 
15  Njw 66,66% 77,77% 77,77% 74,06% 
16  Hl 66,66% 77,77% 88,88% 77,77% 
17  Frl 55,55% 55,55% 55,55% 55,55% 
18  Frhn 77,77% 88,88% 88,88% 85,17% 
19  At 66.66% 77,77% 88,88% 77,77% 
20 Gl 66,66% 77,77% 77,77% 74,06% 
21 An 66,66% 77,77% 77,77% 74,06% 
22 Azz 55,55% 55,55% 55,55% 55,55% 




Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan Siklus II apabila 
dibandingkan dengan hasil Siklus I telah ada peningkatan. Rekapitulasi hasil 
Siklus II dapat dilihat pada lampiran. Hasil dari kemampuan berbicara pada anak 
di Siklus II setiap pertemuan mengalami peningkatan dengan rata-rata 
keseluruhan aspek berbicara setiap anak yaitu 77,93% dan mencapai kriteria 
keberhasilan sudah mampu.  
Kemampuan berbicara anak dari aspek ketepatan berbicara dilihat dari 
kemampuan anak dalam menceritakan pengalaman/kejadian secara sederhana 
anak sudah mampu berbicara dengan tepat. Aspek kelancaran berbicara anak 
dilihat dari kemampuan anak dalam menjawab pertanyaan tentang 
keterangan/informasi yang diajukan guru dapat dilakukan anak dengan lancar. 
Adapun dari aspek pengucapan berbicara dengan menggunakan metode proyek, 
kelancaran anak dapat mengucapkan syair lagu sambil diiringi senandung lagunya 
dapat meningkat kemampuan berbicara anak sudah mengalami kemampuan yang 
lebih baik sebelum diadakan perlakuan.  
Peningkatan kemampuan berbicara anak dariSiklus I dan Siklus II dapat 
dilihat dari Tabel 14 sebagai berikut : 
Tabel 14.  Rekapitulasi Hasil Presentase Siklus I dan Siklus II Kemampuan 
Berbicara Anak  Menggunakan Metode Proyek 
 
Siklus I Siklus II 
Pengucapan Ketepatan Kelancaran Pengucapan Ketepatan Kelancaran 
65,65% 
 








Rata-rata : 52,85% Rata-rata 77,93% 
 
Berdasarkan Tabel 14, di atas dapat dilihat kemampuan berbicara dilihat 
dari rata-rata aspek pengucapan, ketepatan dan kelancaran dari hasil Siklus I 
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mencapai 52,85% dan pada tahap kegiatan Siklus II menjadi 77,93%, terjadi 
peningkatan sebanyak 25,08%, namun kemampuan berbicara pada akhir Siklus II 
ini berada pada kategori kriteria keberhasilan sudah mampu dalam berbicara.  
Adapun grafik siklus I dan siklus I dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5 
Grafik Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan gambar di atas, maka dapat diketahui bahwa hasil 
perkembangan kemampuan berbicara setiap anak pada Siklus II mengalami 
peningkatan yang signifikan. Peningkatan kemampuan berbicara berdasarkan 
aspek pengucapan, ketepatan dan kelancaran mengalami peningkatan dari Siklus I 
dan Siklus II. Peningkatan kemampuan berbicara maka dapat dilakukan 
perbandingan selisih peningkatan kemampuan berbicara pada anak Kelompok B 
TK Among Putro Berbah Yogyakarta dari Siklus I dan Siklus II. Adapun selisih 



















Pengucapan Ketepatan Kelancaran Pengucapan Ketepatan Kelancaran
Siklus I Siklus II
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Adapun peningkatan kemampuan berbicara anak pada siklus I dan siklus II 
dapat dilihat pada Tabel berikut: 
Tabel 15. Peningkatan Kemampuan Berbicara Anak Pada Siklus I dan Siklus II 
No. Nama Siklus I Siklus II Selisih 
1  Lg 77,36% 85,17% 7,81% 
2  Nnd 48,14% 77,77% 29,63% 
3  Wwn 48,14% 81,47% 33,33% 
4  By 77,77% 81,47% 3,7% 
5  Uby 44,44% 74,06% 29,62% 
6  Sf 48,14% 85,17% 37,03% 
7  Krn 51,84% 77,77% 25,93% 
8  Dt 88,88% 96,28% 7,4% 
9  As 62,95% 77,77% 14,82% 
10  Dvk 48,14% 74,06% 25,92% 
11  Nl 44,44% 77,77% 33,33% 
12  Ysn 51,84% 77,77% 25,93% 
13  Wk 55,55% 77,77% 22,22% 
14  Nyl 40,73% 66,66% 25,93% 
15  Njw 51,84% 74,06% 22,22% 
16  Hl 51,84% 77,77% 25,93% 
17  Frl 44,44% 55,55% 11,11% 
18  Frh 51,84% 85,17% 33,33% 
19  Atk 48,14% 77,77% 29,63% 
20 Gl 48,14% 74,06% 25,92% 
21 An 44,44% 74,06% 29,62% 
22 Azz 37,03% 55,55% 18,52% 
Jumlah     
Rata-rata 52,85% 77,93% 25,08% 
 
Berdasarkan Tabel 15 di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 
dari Siklus I ke Siklus II sebesar 25,08%. Peningkatan terjadi dari rata-rata pada 
aspek kemampuan berbicara yaitu pengucapan, ketepatan, dan kelancaran. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan Siklus II apabila dibandingkan 
dengan Siklus I terlihat ada peningkatan yang cukup signifikan dan telah 
mencapai indikator keberhasilan lebih dari 70%. Selain melakukan perhitungan 
pada perkembangan kemampuan berbicara setiap anak, juga dilakukan 
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perhitungan persentase pada aspek kemampuan berbicara yang terdiri 
daripengucapan, ketepatan, dan kelancaran yang telah dicapai seluruh anak pada 
kelompok B2.  
Hal ini dapat dilihat perkembangan berbicara anak Kelompok B2 TK 
Among Putro Berbah Yogyakarta pada Tabel 16 hasil dari kegiatan di Siklus I 
dengan Siklus II. Tabel 16 berikut memperlihatkan perbandingan perkembangan 
kemampuan berbicara anak di TK Among Putro Yogyakarta dimulai dari pra 
tindakan hingga Siklus II. Berikut Tabel 16 yang perbandingan perkembangan 
berbicara anak Kelompok B.di TK Among Putro Berbah  Yogyakarta: 
Tabel 16. Perbandingan Perkembangan Kemampuan Berbicara Setiap Anak di 
TK Among Putro Berbah dimulai dari Pra Tindakan, Siklus I hingga 
Siklus II 
 
No. Nama  Tindakan  
Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
1  Lg 66,66% 70,36% 85,17% 
2  Nnd 33,33% 48,14% 77,77% 
3  Wawan 33,33% 48,14% 81,47% 
4  By 77,77% 77,77% 81,47% 
5  Uby 33,33% 44,44% 74,06% 
6  Sf 33,33% 48,14% 85,17% 
7  Krn 33,33% 51,84% 77,77% 
8  Dt 88,88% 88,88% 96,28% 
9  As 44,44% 62,95% 77,77% 
10  Dvk 33,33% 48,14% 74,06% 
11  Nl 33,33% 44,44% 77,77% 
12  Ysn 33,33% 51,84% 77,77% 
13  Wk 33,33% 55,55% 66,66% 
14  Nyl 33,33% 40,73% 74,06% 
15  Njw 44,44% 51,84% 74,06% 
16  Hl 33,33% 51,84% 77,77% 
17  Frl 33,33% 44,44% 55,55% 
18  Frhn 33,33% 51,84% 85,17% 
19  Atk 33,33% 48,14% 77,77% 
20 Gl 33,33% 48,14% 74,06% 
21 An 33,33% 44,44% 74,06% 
22 Azz 33,33% 37,03% 55,55% 
Jumlah     
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Rata-rata 39,89% 52,85% 77,93% 
Perbandingan perkembangan kemampuan berbicara setiap anak di TK 
Among Putro Berbah Yogyakarta dapat diperjelas menggunakan gambar grafik. 
Berikut Gambar 6 merupakan gambar perkembangan kemampuan berbicara setiap 
anak dimulai dari pra tindakan hingga Siklus II :  
 
Gambar 6.  
Perkembangan Kemampuan Berbicara Setiap Anak dimulai dari Pra Tindakan 
hingga Siklus II 
 
d. Refleksi Siklus II  
Refleksi pada Siklus II dilakukan oleh peneliti dan kolaborator pada akhir 
Siklus II. Dalam refleksi ini dibahas mengenai data yang diperoleh 
padapelaksanaan Siklus II dan proses pembelajaran yang terjadi saat melakukan 
tindakan. Anak sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran karena anak 
terlibat dalam pembelajaran yang menyenangkan sehingga anak tidak ramai 
sendiri, dan lebih fokus pada metode yang diberikan kepada masing-masing anak. 
Anak juga terlihat senang saat pembelajaran berlangsung karena anak dapat 














membuktikan bahwa melalui kegiatan metode proyek dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara pada anak Kelompok B di TK Among Putro Berbah 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Peningkatan ini dapat dilihat dengan hasil 
yang diperoleh pada pra tindakan, Siklus I, dan Siklus II. Berikut rekapitulasi 
hasil keseluruhan kemampuan berbicara dari pra tindakan dan siklus yang telah 
dilaksanakan. 
Tabel 17. Rekapitulasi Data Hasil Kemampuan Berbicara Anak dengan 
Menggunakan Metode Proyek Sebelum dan Sesudah Tindakan 
 



































Rata-rata : 39,89% Rata-rata : 52,85% Rata-rata : 77,93% 
 
Dari Tabel 17 di atas terlihat peningkatan yang sangat signifikan pada 



























Grafik Persentasi Hasil Kemampuan Berbicara Anak 
Berdasarkan Tabel 17 dan Gambar 7 di atas dapat dilihat secara 
keseluruhan persentasi mengenai kemampuan berbicara anak dengan 
menggunakan metode proyek yang dilakukan selama dua siklus terjadi 
peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan (pra tindakan), Siklus I, dan Siklus 
II pada indikator mengucapkan syair lagu sambil diiringi senandung lagunya, mau 
mengungkapkan pendapat secara sederhana, berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan serta menceritakan pengalaman/kejadian secara sederhana. Dalam 
menceritakan pengalaman atau kejadian secara sederhana dengan urut, rata-rata 
aspek berbicara pengucapan, ketepatan, dan kelancaran sebelum dilakukan pra 
tindakan persentasi yang diperoleh sebesar 39,89% mencapai kriteria keberhasilan 
belum mampu. Setelah dilakukan tindakan pada kegiatan Siklus I meningkat 
menjadi 52,85% mencapai kriteria keberhasilan belum mampu (ada peningkatan 
sebesar 12,96%) dan pada kegiatan Siklus II meningkat lagi menjadi 77,93% 
mencapai kriteria keberhasilan mampu berbicara (ada peningkatan sebesar 
25,08%). Selain penilaian perkembangan pada aspek berbicara, penilaian 
dilakukan pada masing-masing anak mencakup tiga aspek kemampuan berbicara 
yaitu pengucapan, ketepatan, dan kelancaran dengan mengukur kemampuan 
berbicara anak pada setiap Siklus di TK Among Putro Krikilan Berbah Sleman 
Yogyakarta. Berikut penilaian kemampuan berbicara anak Kelompok B2 pada 
melalui metode proyek pada Siklus II dapat dilihat pada Lampiran. 
Hasil yang diperoleh pada Pra Tindakan dan Siklus I apabila dibandingkan 
sudah ada peningkatan namun belum mencapai indikator keberhasilan sehingga 
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perlu diadakan Siklus II. Hal ini disebabkan pada Siklus I terdapat kendala yang 
dihadapi sehingga perlu diadakan suatu perbaikan dalam Siklus II agar indikator 
keberhasilan yang diharapkan dapat tercapai. Dalam pelaksanaan kegiatan mau 
mengungkapkan pendapat dan berani bertanya serta menceritakan kejadian yang 
pernah dialami secara sederhana sangat penting untuk keberhasilan kegiatan 
dengan menggunakan metode proyek. Hal ini dapat dibuktikan dari perbedaan 
hasil pelaksanaan Siklus I dan Siklus II. Pada Siklus I, peneliti dan guru sebagai 
kolaborator menggunakan tema alam semesta dengan sub tema perbedaan siang 
dan malam, jenis-jenis musim dengan sub tema musim hujan, serta mesim 
kemarau. Pada awalnya anak-anak kurang tertarik dengan kegiatan 
pembelajarannya karena media yang digunakan kurang menarik dan guru dalam 
menjelaskan materi kurang jelas serta anak anak masih ragu, malu takut salah 
dalam mengucapkan kelimat dalam berbicara. Kekurangan tersebut disebabkan 
karena metode proyek ini baru pertama kali dilakukan di sekolah ini, sehingga 
guru masih kesulitan dan anak-anak masih kesulitan untuk mengikutinya.  
Akan tetapi pada saat pelaksanaan tindakan kegiatan, anak-anak 
Kelompok B ada yang mengikuti dengan serius dan tidak malu-malu untuk 
menceritakan kejadian yang telah dilakukan secara sederhana dan anak-anak tetap 
bersemangat untuk sekolah. Untuk kekurangan minat anak dalam mengikuti 
kegiatan proses pembelajaran dengan menggunakan metode proyek sebagai acuan 
guru dan peneliti agar lebih maksimal dan media yang digunakan lebih bervaraitif  
(tidak membosankan) serta mendidik.  
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Pada Siklus II, kemampuan berbicara anak mengalami perubahan secara 
signifikan dengan materi intensitas dialog yang ditingkatkan oleh peneliti dan 
guru. Selain itu, keberhasilan kegiatan juga dikarenakan peneliti dan guru 
merencanakan dan melaksanaan kegiatan menggunakan metode proyek 
menggunakan tema yang sama yaitu alam semesta dan jenis-jenis musim, tetapi 
yang memedakan adalah menggunakan media yang menarik. Hal ini dibuktikan 
pada saat proses pelaksanaan anak sangat antusias sekali. Dengan memberikan 
anak bebas bergerak sesuai dengan kemampuan dan kemauan untuk 
mengemukakan pendapat dan memecahkan pengalaman secara sederhana mereka 
inginkan mempermudah peneliti dan guru untuk memberikan anak kalimat yang 
akan mereka ucapkan pada saat proses kegiatan. Keadaan anak di kelaspun mudah 
untuk dikondisikan, karena semangat anak-anak untuk menceritakan 
pengalaman/kejadian dengan urut. Pada Siklus II kemampuan anak dalam 
berbicara sudah mengalami peningkatan dan telah memenuhi indikator 
keberhasilan sehingga penelitian dirasa cukup dan dihentikan sampai Siklus II.  
 
B. Pembahasan  
Kemampuan berbicara merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 
dikembangkan sejak dini karena berbicara merupakan suatu bentuk komunikasi 
yang akan mengembangkan aspek-aspek perkembangan lainnya. Dengan 
berbicara anak mampu mengungkapkan apa yang mereka inginkan dan 
mempermudah orang lain untuk memahami apa yang anak inginkan. Anak akan 
lebih tertarik berbicara apabila anak diberikan kesempatan dan didengarkan dalam 
mengucapkan apa yang anak inginkan tidak dibatasi atau memperoleh kesempatan 
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belajar, seperti yang diungkapkan oleh Seefeldt, C dan Wasik (2008:37) yaitu 
untuk belajar bahasa, anak-anak memerlukan kesempatan untuk berbicara dan 
didengarkan.  
Sikap anak dalam pembelajaran merupakan kemampuan memberikan 
penilaian tentang sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan penilaian. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Dimyanti dan Mudjiono (2006:104) bahwa adanya 
penilaian tentang sesuatu, mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak, 
atau mengabaikan, siswa memperoleh kesempatan belajar. Meskipun demikian, 
anak dapat menerima, menolak, atau mengabaikan kesempatan belajar tersebut. 
Apabila anak merasa dibatasi untuk berbicara maka anak akan sulit mengucapkan 
dan mengungkapkan apa yang mereka inginkan. Anak perlu diberikan kebebasan 
untuk berbicara agar anak tidak memiliki tekanan ketika berkomunikasi kepada 
orang lain.  
Proses kegiatan menjelaskan dan menyelesaikan masalah/kejadian secara 
sederhana yang dilakukan pada Siklus I dan Siklus II, anak sangat menyenangi 
kegiatan ini karena media yang menarik juga adanya penyampaian materi yang 
mudah dipahami oleh anak. Selain itu, pembelajaran dengan menggunakan 
metode proyek yang belum pernah diajarkan dikelasnya di mana metode proyek 
adalah salah satu cara pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan anak 
dengan persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan secara berkelompok (Udin S. 
Winataputra, 2008:86). Menurut hasil penelitian terdapat hubungan  yang erat 
antara proses memperoleh pengalaman yang sebenarnya dengan pendidikan 
(Kolb, 1985: 5). Oleh karena itu, pendidikan bagi anak didik harus diintegrasikan 
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dengan lingkungan kehidupan anak yang banyak menghadapkan pada pengalaman 
langsung. Lingkungan kehidupan sebagai pribadi dan terutama lingkungan 
kehidupan anak dalam kelompok, banyak memberikan pengalaman bagaimana 
cara melakukan sesuatu yang terdiri atas serangkaian tingkah laku yang dimaksud. 
Menurut Moeslichatoen (2004:145-151), ada tiga tahap dalam merancang 
kegiatan proyek bagi anak TK merancang persiapan yang dilakukan guru, 
merancang pelaksanaan kegiatan proyek, dan merancang penilaian kegiatan 
proyek. Rancangan kegiatan proyek adalah sebagai berikut : 1) menetapkan tujuan 
dan tema kegiatan pengejaran dengan menggunakan metode proyek, 2) 
menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan proyek, 3) 
menetapkan rancangan pengelompokkan anak untuk melaksanakan kegiatan 
proyek, 4) menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan 
tujuanyang ingin dicapai, dan 5) menerapkan rancangan penilaian kegiatan 
pengajaran dengan metode proyek. 
Rancangan pelaksanaan penggunaan metode proyek dalam penelitian ini 
dengan menetapkan tujuan dengan tema yang digunakan adalah mengucapkan 
syair lagu sambil diiringi senandung lagunya, menceritakan pengalaman/kejadian 
secara sederhan, mau mengungkapkan pendapat secara sederhana, berani bertanya 
dan menjawab pertanyaan serta menjawab pertanyaan tentang 
keterangan/informasi. Sedangkan media yang digunakan  yaitu gambar gunung 
meletus, sungai kekeringan, tanah retak-retak. Setelah menentukan tema dan 
bahan ajar (media), maka peneliti membagi beberapa kelompok di mana dalam 
satu kelopok terdiri dari 4-5 anak. Setiap kelompok melatih anak untuk 
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memecahkan masalah secara sederhana dengan tema yang sudah ditentukan oleh 
guru. Langkah berikutnya anak-anak dalam setiap kelompok mulai memecahkan 
persoalan yang diberikan oleh guru yang dipantau olah peneliti, jika ada anak 
yang belum paham maka peneliti menerangkan, dan langkah berikutnya peneliti 
memberikan penilaian dilihat dari aspek kelancaran, ketapan dan kelancaran 
dalam berbicara sesuai dengan indikator yang ditentukan sebelumnya. 
Pada pelaksanaan kegiatan, guru mengalami kesulitan karena perencanaan 
yang disusun tidak dapat terlaksana dengan baik. Hal ini disebabkan karena pada 
proses pembelajaran baru pertama kali dilakukan kegiatan ini, sehingga anak 
masih kesulitan untuk mengikuti pembelajaran. Kesulitan lain kurangnya guru 
memberikan pembelajaran yang maksimal, sehingga anak masih kebingungan 
untuk menangkap materi yang disampaikan guru. Adanya satu kelompok anak 
dalam memgikuti pembelajaran, masih ada anak dari kelompok yang lain 
membuat kegaduhan dengan teman-teman kelompoknya dan berbicara sendiri 
sehingga pembelajaran kurang kondusif. Kurangnya konsentrasi belajar pada anak 
membuat proses pembelajaran menjadi terhambat. Hal ini diungkapkan oleh 
Dimyanti dan Mudjiono (2006:214) bahwa konsentrasi belajar merupakan 
kemampuan memusatkan perhatian pada pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut 
tertuju pada isi bahan belajar maupun proses memperolehnya.  
Untuk memperkuat perhatian pada pembelajaran, guru perlu menggunakan 
bermacam-macam strategi belajar-mengajar seperti kegiatan melatih anak untuk 
memecahkan masalah sederhana secara kelompok, sehingga anak belajar 
berkomunikasi dengan orang lain, berani berargumen dan menyelesaikan 
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masalahnya dengan mandiri.Dalam pelaksanaanya anak dapat melakukan kegiatan 
sebagai tindakan perubahan proses pembelajaran sebelumnya. Terdapat anak yang 
tidak mau melakukan komunikasi atau berbicara dengan guru maupun temannya 
karena masih belum percaya diri dan ketika dilihat teman-teman yang lain anak 
masih merasa malu untuk berbicara. Namun setelah dilakukan penelitian sebagian 
besar anak sudah dapat mengikuti pembelajaran dengan metode proyek secara 
seius dan antusias. 
Pada proses pembelajaran variabel perilaku anak mempengaruhi sikap 
responsif anak. Dalam pembelajaran setiap hari anak masih bersikap fleksibel, 
sehingga untuk mengukur kemampuan berbicara anak masih mempunyai kendala. 
Hal ini diungkapkan oleh Petersen (2008:63) bahwa variabel perilaku juga dapat 
mempengaruhi sikap responsif anak terhadap gaya mengajar guru, rasa percaya 
diri dan harga dirinya, tujuan hidupnya, serta kemampuannya untuk mengubah 
diri dan bersikap fleksibel. Suasana batin dan kecemasan, yang setiap hari bisa 
berubah, sangat besar pengaruhnya terhadap anak selama belajar di kelas. 
Perubahan yang terjadi dalam diri anak setiap harinya berpengaruh pada hasil dari 
proses pembelajaran khususnya kegiatan dengan menggunakan metode proyek. 
Tema yang sesuai pada anak akan mempermudah proses kegiatan, sehingga tujuan 
peneliti untuk mengembangkan kemampuan berbicara pada anak mendapatkan 
hasil yang diinginkan dan mencapai standar pembelajaran pada indikator 
menceritakan pengalaman atau kejadian secara sederhana. 
Pembelajaran dengan menggunakan tema yang menarik dan dekat dengan 
anak menjadi peningkatan kemampuan berbicara pada anak. Menggunakan tema 
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alam semesta dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan menggunakan metode 
proyek menarik perhatian anak untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Seperti 
halnya yang diungkapkan oleh Trianto (2011:119) dalam prinsip pembelajaran 
tematik yaitu sebagai bagian dari pembelajaran terpadu, maka pembelajaran 
tematik memilki prinsip dasar sebagaimana halnya pembelajaran terpadu. 
Pembelajaran terpadu memiliki satu tema aktual, dekat dengan dunia anak, dan 
ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan tema yang 
dekat dengan kehidupan anak, pada saat proses kegiatan berlangsung, anak-anak 
juga tampak tidak ribut sendiri dan mengikuti proses kegiatan melalui metode 
proyek dengan baik.  
Dalam proses pembelajaran pentingnya penguatan kepada anak sesuai 
dengan pendapat Nurbiana Dhieni, dkk (2005:158) yang menyebutkan bahwa 
dalam kegiatan pembelajaran akan lebih baik apabila guru memberikan 
reinforcement (penguat), reward (pujian, hadiah), stimulasi dan model atau 
contoh yang baik dari orang dewasa agar kemampuan berbicaranya dapat 
berkembang secara maksimal. Hal ini dibuktikan dengan memberikan pujian 
kepada anak saat proses pembelajaran sedang berlangsung, anak menjadi 
semangat untuk mengikuti kegiatan melalui metode proyek dengan menceritakan 
pengalaman atau kejadian secara sederhana dengan urut. 
Kendala-kendala yang dihadapi pada pelaksanaan Siklus I adalah pertama 
pada saat salah satu kelompok anak melakukan kegiatan melalaui metode proyek, 
masih ada anak dari kelompok yang lain membuat kegaduhan dengan teman-
teman kelompoknya dan berbicara sendiri sehingga pembelajaran kurang 
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kondusif. Terdapat anak yang tidak mau melakukan kegiatan yang disuruh guru 
karena masih belum percaya diri dan ketika dilihat teman-teman yang lain anak 
masih merasa malu untuk berbicara. Pada Pertemuan 1 Siklus I, guru masih belum 
mengarahkan anak dengan baik dan penjelasan tentang aturan melalui metode 
proyek belum dioptimalkan sehingga anak belum mengerti apa yang akan 
dilakukan. Sebagian besar anak masih perlu bimbingan untuk melakukan kegiatan 
melalui metode proyek.  
Dari kendala-kendala yang ditemukan pada Siklus I, maka dilakukan 
perbaikan-perbaikan untuk mengatasi kendala tersebut. Adapun perbaikan yang 
dilakukan adalah peneliti dan guru meningkatkan materi dan media yang varaitif, 
yaitu media yang mendidik dan lebih bervariasi dalam pembelajaran, guru lebih 
jelas dalam memberikan pengertian dan materi yang disampaikan kepada anak 
saat akan melakukan memecahkan masalah/kejadian secara sederhana serta 
membagikan kelompok pada anak anak sehingga menjadi kelompok kecil yang 
terdiri dari 4-6anak. Masing-masing kelompok diberikan kebebasan untuk 
menentukan kelompoknya sesuai keinginan anak, sehingga dalam mengikuti 
pembelajaan melalui metode proyek lebih nyaman dan berani berbicara didepan 
umum. Selain itu, guru tidak membatasi anak untuk bergerak dan berbicara 
sehingga anak akan merasa dirinya bebas berargumen mengemukakan 
pendapatnya dengan teman kelompoknya. Memberikan bujukan dan motivasi 
kepada anak yang tidak mau melakukan kegiatan proses pembelajaran. Setelah 
dilakukan perbaikan-perbaikan pada Siklus II ternyata hasil yang diperoleh 




C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan peneliti bersama guru dengan 
sungguh-sungguh dan optimal untuk mencapai hasil yang diharapkan. Namun di 
dalamnya masih terdapat banyak kekurangan yaitu: 
1. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada setiap pertemuan rentangnya 
kurang lama sehingga waktu untuk mempersiapkan media tidak maksimal 
yang menyebabkan jumlah media berkurang untuk pertemuan selanjutnya. 
2. Pelaksanaan menggunakan metode proyek kurang maksimal disebabkan 
karena metode ini baru dilaksanakan sehingga hasil kegiatan anak yang 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
dalam penelitian ada tiga tahap dalam merancang kegiatan proyek bagi anak TK 
merancang persiapan yang dilakukan guru, merancang pelaksanaan kegiatan 
proyek, dan merancang penilaian kegiatan proyek, sedangkan penelitin ini melalui 
metode proyek diperoleh bahwa dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak 
kelompok B TK Among Putro Berbah pada siklus I dan siklus II terlihat bahwa 
kemampuan berbicara anak meningkat aspek pengucapan dari 65,65% menjadi 
90,90%, ketepatan  52,01% menjadi 78,78% dan aspek kelancaran dari 40,90% 
menjadi 64,13%. Peningkatan tersebut dapat dicapai dalam setiap kegiatan yang 
telah dilakukan pada dua siklus yang terdiri dari tiga pertemuan.  
Kemampuan berbicara mengalami peningkatan yang signifikan dilihat dari 
hasil setiap kegiatan pada siklus I dan siklus II berdasarkan aspek pengucapan, 
ketepatan dan kelancaran mengalami peningkatan melalui metode proyek. 
Sedangkan indikator yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:  
mengucapkaan syair lagu sambil diiringi senandung lagunya, menceritakan 
kejadian/pengalaman secara sederhana, mau mengungkapkan pendapat secara 
sederhana, berani bertanya dan menjawab pertanyaan, menjawab pertanyaan 
tentang informasi/keterangan pada anak kelompok B di TK Among Putro Berbah 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ada beberapa saran yang 
perlu disampaikan sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Metode proyek dapat pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan 
anak dengan persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan secara 
berkelompok.  
b. Metode proyek memberikan pembelajaran baru karena selama ini jarang 
digunakan sebagai proses pembelajaran, apalagi didukung dengan media 
pembelajaran yang menarik dan bervariasi serta mendidik, sehingga anak 
merasa senang, tertarik dan lebih cepat menerima materi yang disampaikan 
guru. 
c. Penggunaan metode proyek sebaiknya dipersiapkan media yang akan 
digunakan dengan maksimal, sehingga ketepatan, pengucapan dan 
kelancaran dalam berbicara anak lebih baik dan dapat berkomunikasi 
dengan orang lain tanpa merasa kesulitan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Kemampuan berbicara anak itu aspek penting bagi perkembangan anak 
sehingga diharapkan peneliti selanjutnya membuat penelitian mengenai 
kemampuan berbicara menggunakan metode dan media yang lain dengan 
mempertimbangkan waktu yang diperlukan sehingga dapat hasil kegiatan 
yang maksimal.  
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b. Penggunaan metode proyek dapat digunakan sebagai referensi bagi 
penelitian yang terkait beberapa aspek perkembangan anak selain  
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Jurusan/PRODI  : PPSD/PG-PAUD 
Bahwa mahasiswa tersebut benar-benar telah melakukan penelitian di TK Among 
Putro Berbah Yogyakarta, untuk menyusun skripsi dengan judul : 
 
“PENINGKATAN KEMAMPUAN BERBICARA MENGGUNAKAN 
METODE PROYEK PADA ANAK KELOMPOK B DI TK AMONG 
PUTRO BERBAH SLEMAN YOGYAKARTA” 
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagai mestinya. 
 
   Berbah, 18 Mei  2015 





                                                                                (Suwarsi, S.Pd.) 






















Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara   
Indikator Mengucapkan Syair Lagu Sambil Diiringi Senandung Lagunya 
No Kriteria Deskripsi Skor 
1.  Anak dapat mengucapkan 
syair lagunya saat menyanyi  
Jika anak dapat mengucapkan syair 
lagunya saat bernyanyi 
3 
2  Anak dapat mengucapkan 
syair lagunya saat bernyanyi 
yang masih dibantu guru 
Jika anak masih membutuhkan 
bantuan saat bernyanyi 
2 
3  Anak belum dapat 
mengucapkan syair lagunya 
saat bernyanyi 
Jika anak belum dapat  




Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 
Indikator Menjawab Pertanyaan Tentang Keterangan/Informasi 
No Kriteria Deskripsi Skor 









2  Anak dapat menjawab 
pertanyaan tentang 
informasi/keterangan dengan 
bantuan saat berbicara  
Jika anak dapat menjawab 
pertanyaan tentang 
keterangan/informasi dengan 
bantuan guru maupun temannya 
ketika menjawab pertanyaan 
tentang keterangan/informasi. 
2 
3  Anak belum dapat menjawab 
menjawab pertanyaan tentang 
keterangan/informasi saat 
berbicara 
Jika anak belum dapat menjawab 
pertanyaan tentang 







Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 
Indikator Mau Mengungkapkan Pendapat Secara Sederhana 
No Kriteria Deskripsi Skor 
1.  Anak dapat mengungkapkan 
pendapat secara sederhana saat 
berbicara.  
Jika anak dapat mengungkapkan 
pendapat secara sederhana saat berbicara. 
3 
2  Anak dapat mengungkapkan 
pendapat secara sederhana dengan 
bantuan saat berbicara  
Jika anak dapat mengungkapkan 
pendapat secara sederhana dengan 
bantuan guru maupun temannya ketika 
bericara 
2 
3  Anak belum dapat mengungkapkan 
pendapat secara sederhana saat 
berbicara 
Jika anak belum mengungkapkan 
pendapat secara sederhana saat berbicara. 
1 
 
Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 
Indikator Mau Bertanya dan Menjawab Pertanyaan 
No Kriteria Deskripsi Skor 
1.  Anak berani dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan saat 
berbicara  
Jika anak berani dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan saat berbicara 
3 
2  Anak berani dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan dengan 
bantuan orang lain saat berbicara  
Jika anak berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan dengan bantuan guru maupun 
temannya ketika bericara 
2 
3  Anak belum berani dalam bertanya 
dan menjawab pertanyaan saat 
berbicara  
Jika anak belum berani bertanya dan 

















Instrumen Observasi (Checklist) tentang Kemampuan Berbicara di Kelas B  
di TK Among Putro Berbah 
No. Nama Aspek-Aspek Berbicara 
Pengucapan Ketepatan Kelancaran 
M CM BM M CM BM M CM BM 
1           
2           
3           
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
11           
12           
13           
14           
15           
16           
17           
18           
19           
20           
21           
22           
















Pertemuan Pertama Siklus I 
 
Instrumen Observasi (Checklist) tentang Kemampuan Berbicara di Kelas B  
di TK Among Putro Berbah 
 
No. Nama Aspek-Aspek Berbicara 
Pengucapan Ketepatan Kelancaran 
M CM BM M CM BM M CM BM 
1           
2           
3           
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
11           
12           
13           
14           
15           
16           
17           
18           
19           
20           
21           
22           









Pertemuan Kedua Siklus I 
 
Instrumen Observasi (Checklist) tentang Kemampuan Berbicara di Kelas B  
di TK Among Putro Berbah 
 
No. Nama Aspek-Aspek Berbicara 
Pengucapan Ketepatan Kelancaran 
M CM BM M CM BM M CM BM 
1           
2           
3           
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
11           
12           
13           
14           
15           
16           
17           
18           
19           
20           
21           
22           









Pertemuan Ketiga Siklus I 
 
Instrumen Observasi (Checklist) tentang Kemampuan Berbicara di Kelas B  
di TK Among Putro Berbah 
 
No. Nama Aspek-Aspek Berbicara 
Pengucapan Ketepatan Kelancaran 
M CM BM M CM BM M CM BM 
1           
2           
3           
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
11           
12           
13           
14           
15           
16           
17           
18           
19           
20           
21           
22           









Pertemuan Pertama Siklus II 
 
Instrumen Observasi (Checklist) tentang Kemampuan Berbicara di Kelas B  
di TK Among Putro Berbah 
 
No. Nama Aspek-Aspek Berbicara 
Pengucapan Ketepatan Kelancaran 
M CM BM M CM BM M CM BM 
1           
2           
3           
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
11           
12           
13           
14           
15           
16           
17           
18           
19           
20           
21           
22           









Pertemuan Kedua Pertama Siklus II 
 
Instrumen Observasi (Checklist) tentang Kemampuan Berbicara di Kelas B  
di TK Among Putro Berbah 
 
No. Nama Aspek-Aspek Berbicara 
Pengucapan Ketepatan Kelancaran 
M CM BM M CM BM M CM BM 
1           
2           
3           
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
11           
12           
13           
14           
15           
16           
17           
18           
19           
20           
21           
22           









Pertemuan Ketiga  Siklus II 
 
Instrumen Observasi (Checklist) tentang Kemampuan Berbicara di Kelas B  
di TK Among Putro Berbah 
 
No. Nama Aspek-Aspek Berbicara 
Pengucapan Ketepatan Kelancaran 
M CM BM M CM BM M CM BM 
1           
2           
3           
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
11           
12           
13           
14           
15           
16           
17           
18           
19           
20           
21           
22           














NAMA ANAK KELOMPOK B2 TK AMONG PUTRO 











DAFTAR ANAK KELOMPOK B2 TK AMONG PUTRO YOGYAKARTA 
TAHUN AJARAN 2015/2016 
 
No. Nama 
1  Lingga 
2  Nando 
3  Wawan 
4  Bayu 
5  Ubay 
6  Safa 
7  Kirana 
8  Dita 
9  Asa 
10  Devika 
11  Nala 
12  Yasin 
13  Wika 
14  Nayla 
15  Najwa 
16  Hilal 
17  Farel 
18  Farhan 



































Hari/ Tanggal  :  Senin/ 06 April 2015 
Waktu :  07.30-10.00  
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Jenis-Jenis Musim (Musim Hujan) 
  
Kegiatan Pra Tindakan 
No. Nama Aspek-aspek Berbicara Kriteria 
Pengucapan  Ketepatan  Kelancaran  
M CM BM M CM BM M CM BM 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Lingga  V   V   V  CM 
2 Nando   V   V   V BM 
3 Wawan   V   V   V BM 
4 Bayu V    V   V  M 
5 Ubay   V   V   V BM 
6 Safa   V   V   V BM 
7 Kirana   V   V   V BM 
8 Dita V   V    V  M 
9 Asa  V    V   V BM 
10 Devika   V   V   V BM 
11 Nala   V   V   V BM 
12 Yasin   V   V   V BM 
13 Wwika   V   V   V BM 
14 Nayla   V   V   V BM 
15 Najwa  V    V   V BM 
16 Hilal   V   V   V BM 
17 Farel   V   V   V BM 
18 Farhan   V   V   V BM 
19 Atika   V   V   V BM 
20 Gilang   V   V   V BM 
21 Andi   V   V   V BM 
22 Azzahra   V   V   V BM 
















Hari/ Tanggal  :  Senin/ 27 April 2015 
Waktu :  07.30-10.00  
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Jenis-Jenis Musim (Musim Hujan) 
  
Kegiatan Pertemuan I Siklus I 
No. Nama Aspek-aspek Berbicara Kriteria 
Pengucapan  Ketepatan  Kelancaran  
M CM BM M CM BM M CM BM 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Lingga  V   V   V  CM 
2 Nando   V   V   V BM 
3 Wawan  V    V   V BM 
4 Bayu V    V   V  M 
5 Ubay   V   V   V BM 
6 Safa   V   V   V BM 
7 Kirana  V    V   V BM 
8 Dita V   V    V  M 
9 Asa  V   V    V BM 
10 Devika   V   V   V BM 
11 Nala   V   V   V BM 
12 Yasin   V   V   V BM 
13 Wwika  V    V   V BM 
14 Nayla   V   V   V BM 
15 Najwa  V    V   V BM 
16 Hilal   V   V   V BM 
17 Farel   V   V   V BM 
18 Farhan   V   V   V BM 
19 Atika  V    V   V BM 
20 Gilang  V    V   V BM 
21 Andi  V    V   V BM 
22 Azzahra   V   V   V BM 







Guru Kelas       Peneliti 
 
 






Hari/ Tanggal  :  Rabu / 29 April 2015 
Waktu :  07.30-10.00  
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Jenis-Jenis Musim (Musim Kemarau) 
  
Kegiatan Pertemuan II Siklus I 
No. Nama Aspek-aspek Berbicara Kriteria 
Pengucapan  Ketepatan  Kelancaran  
M CM BM M CM BM M CM BM 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Lingga  V   V   2  CM 
2 Nando  V    V   V BM 
3 Wawan  V    V   V BM 
4 Bayu V    V   V  M 
5 Ubay  V    V   V BM 
6 Safa  V    V   V BM 
7 Kirana  V   V    V BM 
8 Dita V    V   V  M 
9 Asa V    V    V CM 
10 Devika  V   V    V BM 
11 Nala  V   V    V BM 
12 Yasin  V   V    V BM 
13 Wwika  V   V    V BM 
14 Nayla   V   V   V BM 
15 Najwa  V   V    V BM 
16 Hilal  V   V    V BM 
17 Farel  V    V   V BM 
18 Farhan  V   V    V BM 
19 Atika  V    V   V BM 
20 Gilang  V    V   V BM 
21 Andi  V    V   V BM 
22 Azzahra   V   V   V BM 






Guru Kelas       Peneliti 
 
 







Hari/ Tanggal  :  Sabtu  / 02 Mei 2015 
Waktu :  07.30-10.00  
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Perbedaan Siang dan malam 
  
Kegiatan Pertemuan III Siklus I 
No. Nama Aspek-aspek Berbicara Kriteria 
Pengucapan  Ketepatan  Kelancaran  
M CM BM M CM BM M CM BM 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Lingga V    V   V  M 
2 Nando V    V    V CM 
3 Wawan  V    V  V  BM 
4 Bayu V    V   V  M 
5 Ubay  V   V    V BM 
6 Safa  V   V   V  CM 
7 Kirana  V   V    V BM 
8 Dita V   V    V  M 
9 Asa V    V    V CM 
10 Devika  V   V   V  CM 
11 Nala  V   V    V BM 
12 Yasin V    V    V CM 
13 Wwika  V   V   V  CM 
14 Nayla  V   V    V BM 
15 Najwa  V   V    V BM 
16 Hilal  V   V   V  CM 
17 Farel  V    V  V  BM 
18 Farhan  V   V   V  CM 
19 Atika  V   V    V BM 
20 Gilang  V   V    V BM 
21 Andi  V    V   V BM 
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22 Azzahra  V    V   V BM 
Ket. M : Mampu, CM : Cukup Mampu, BM: Belum Mampu 
 
 
Guru Kelas       Peneliti 
 
 






Hari/ Tanggal  :  Senin  / 04  Mei 2015 
Waktu :  07.30-10.00  
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Perbedaan Siang dan Malam 
  
Kegiatan Pertemuan I Siklus II 
No. Nama Aspek-aspek Berbicara Kriteria 
Pengucapan  Ketepatan  Kelancaran  
M CM BM M CM BM M CM BM 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Lingga V    V   V  M 
2 Nando  V   V   V  CM 
3 Wawan  V   V   V  CM 
4 Bayu V    V   V  M 
5 Ubay  V   V   V  CM 
6 Safa V    V   V  M 
7 Kirana V    V    V CM 
8 Dita V   V    V  M 
9 Asa  V   V   V  CM 
10 Devika  V   V   V  CM 
11 Nala  V   V   V  CM 
12 Yasin V    V   V  M 
13 Wwika  V   V   V  CM 
14 Nayla V    V    V CM 
15 Najwa V     V   V CM 
16 Hilal  V   V   V  CM 
17 Farel  V   V    V BM 
18 Farhan V    V   V  M 
19 Atika   V     V   V  CM 
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20 Gilang V    V    V CM 
21 Andi  V   V   V  CM 
22 Azzahra  V   V    V BM 




Guru Kelas       Peneliti 
 
 







Hari/ Tanggal  :  Rabu  / 06 Mei 2015 
Waktu :  07.30-10.00  
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Gunung Meletus 
  
Kegiatan Pertemuan II Siklus II 
No. Nama Aspek-aspek Berbicara Kriteria 
Pengucapan  Ketepatan  Kelancaran  
M CM BM M CM BM M CM BM 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Lingga V   V    V  M 
2 Nando V    V   V  M 
3 Wawan V   V    V  M 
4 Bayu V    V   V  M 
5 Ubay V    V   V  M 
6 Safa V   V    V  M 
7 Kirana V    V   V  M 
8 Dita V   V   V   M 
9 Asa V    V   V  M 
10 Devika V    V   V  M 
11 Nala V    V   V  M 
12 Yasin V    V   V  M 
13 Wwika  V   V   V  CM 
14 Nayla V    V   V  M 
15 Najwa V    V   V  M 
16 Hilal V    V   V  M 
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17 Farel  V   V    V BM 
18 Farhan V   V    V  M 
19 Atika V    V   V  M 
20 Gilang V    V   V  M 
21 Andi V    V   V  M 
22 Azzahra  V   V    V BM 
Ket. M : Mampu, CM : Cukup Mampu, BM: Belum Mampu 
 
Guru Kelas       Peneliti 
 
 







Hari/ Tanggal  :  Sabtu  / 08 Mei 2015 
Waktu :  07.30-10.00  
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Gunung Berapi 
  
Kegiatan Pertemuan III Siklus II 
No. Nama Aspek-aspek Berbicara Kriteria 
Pengucapan  Ketepatan  Kelancaran  
M CM BM M CM BM M CM BM 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Lingga V   V    V  M 
2 Nando V   V    V  M 
3 Wawan V   V    V  M 
4 Bayu V   V    V  M 
5 Ubay V    V   V  M 
6 Safa V   V    V  M 
7 Kirana V   V    V  M 
8 Dita V   V   V   M 
9 Asa V   V    V  M 
10 Devika V    V   V  M 
11 Nala V    V  V   M 
12 Yasin V    V   V  M 
13 Wwika  V   V   V  CM 
14 Nayla V    V   V  M 
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15 Najwa  V  V    V  M 
16 Hilal V    V  V   M 
17 Farel  V    V  V  BM 
18 Farhan V    V   V  M 
19 Atika V    V   V  M 
20 Gilang V    V   V  M 
21 Andi V    V   V  M 
22 Azzahra  V    V  V  BM 




Guru Kelas       Peneliti 
 
 







Hari/ Tanggal  :  Senin/ 06 April 2015 
Waktu :  07.30-10.00  
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Jenis-Jenis Musim (Musim Hujan) 
  
Kegiatan Pra Tindakan 
No. Nama Aspek-aspek Berbicara Total  Presentas
i  Pengucapan  Ketepatan  Kelancaran  
M CM BM M CM BM M CM BM 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Lingga  2   2   2  6 66,66% 
2 Nando   1   1   1 3 33,33% 
3 Wawan   1   1   1 3 33,33% 
4 Bayu 3    2   2  7 77,77% 
5 Ubay   1   1   1 3 33,33% 
6 Safa   1   1   1 3 33,33% 
7 Kirana   1   1   1 3 33,33% 
8 Dita 3    2   2  8   88,88% 
9 Asa  2    1   1 4 44,44% 
10 Devika   1   1   1 3 33,33% 
11 Nala   1   1   1 3 33,33% 
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12 Yasin   1   1   1 3 33,33% 
13 Wwika   1   1   1 3 33,33% 
14 Nayla   1   1   1 3 33,33% 
15 Najwa  2    1   1 4 44,44% 
16 Hilal   1   1   1 3 33,33% 
17 Farel   1   1   1 3 33,33% 
18 Farhan   1   1   1 3 33,33% 
19 Atika   1   1   1 3 33,33% 
20 Gilang   1   1   1 3 33,33% 
21 Andi   1   1   1 3 33,33% 
22 Azzahra   1   1   1 3 33,33% 
Rata-rata 43,93% 37,87% 37,87%  39,89% 
 
 
Guru Kelas       Peneliti 
 
 








Hari/ Tanggal  :  Senin/ 27 April 2015 
Waktu :  07.30-10.00  
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Jenis-Jenis Musim (Musim Hujan) 
  
Kegiatan Pertemuan I Siklus I 
No. Nama Aspek-aspek Berbicara Total  Presentase  
Pengucapan  Ketepatan  Kelancaran  
M CM BM 
 
M CM BM M CM BM 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Lingga  2   2   2  6 66,66% 
2 Nando   1   1   1 3 33,33% 
3 Wawan  2    1   1 4 44,44% 
4 Bayu 3    2   2  7 77,77% 
5 Ubay   1   1   1 3 33,33% 
6 Safa   1   1   1 3 33,33% 
7 Kirana  2    1   1 4 44,44% 
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8 Dita 3   3    2  8 88,88% 
9 Asa  2    1   1 5 44,44% 
10 Devika   1   1   1 3 33,33% 
11 Nala   1   1   1 3 33,33% 
12 Yasin   1   1   1 3 33,33% 
13 Wwika  2    1   1    4 44,44% 
14 Nayla   1   1   1 3 33,33% 
15 Najwa  2    1   1 4 44,44% 
16 Hilal   1   1   1 3 33,33% 
17 Farel   1   1   1 3 33,33% 
18 Farhan   1   1   1 3   33,33% 
19 Atika  2    1   1 4 44,44% 
20 Gilang  2    1   1 4 44,44% 
21 Andi  2    1   1 4   44,44% 
22 Azzahra   1   1   1 3 33,33% 




Guru Kelas       Peneliti 
 
 






Hari/ Tanggal  :  Rabu / 29 April 2015 
Waktu :  07.30-10.00  
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Jenis-Jenis Musim (Musim  Kemarau) 
  
Kegiatan Pertemuan II Siklus I 
No. Nama Aspek-aspek Berbicara Total  Presentas
e  Pengucapan  Ketepatan  Kelancaran  
M CM BM M CM BM M CM BM 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Lingga  2   2   2  6 66,66% 
2 Nando  2    1   1 4 44,44% 
3 Wawan  2    1   1 4   44,44% 
4 Bayu 3    2   2  7   77,77% 
5 Ubay  2    1   1 4 44,44% 
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6 Safa  2    1   1 4 44,44% 
7 Kirana  2   2    1 5   55,55% 
8 Dita 3   3    2  8 88,88% 
9 Asa 3    2    1 6 66,66% 
10 Devika  2   2    1 5 55,55% 
11 Nala  2   2    1 5 55,55% 
12 Yasin  2   2    1 5 55,55% 
13 Wwika  2   2    1 5 55,55% 
14 Nayla   1   1   1 3 33,33% 
15 Najwa  2   2    1 5 55,55% 
16 Hilal  2   2    1 5 55,55% 
17 Farel  2    1   1     4 44,44% 
18 Farhan  2   2    1 5 55,55% 
19 Atika  2    1   1 4 44,44% 
20 Gilang  2    1   1 4   44,44% 
21 Andi  2       1   1 4 44,44% 
22 Azzahra   1   1   1 3 33,33% 





Guru Kelas       Peneliti 
 
 






Hari/ Tanggal  :  Sabtu  / 02 Mei 2015 
Waktu :  07.30-10.00  
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Perbedaan Siang dan malam 
  
Kegiatan Pertemuan III Siklus I 
No. Nama Aspek-aspek Berbicara Total  Presentase  
Pengucapan  Ketepatan  Kelancaran  
M CM BM M CM BM M CM BM 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Lingga 3    2   2  7 77,77% 
2 Nando 3    2    1 6 66,66% 
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3 Wawan  2    1  2  5 55,55% 
4 Bayu 3    2   2  7 77,77% 
5 Ubay  2   2    1 5 55,55% 
6 Safa  2   2   2  6 66,66% 
7 Kirana  2   2    1 5 55,55% 
8 Dita 3   3    2  8 88,88% 
9 Asa 3    2    1 6 66,66% 
10 Devika  2   2   2  6 66,66% 
11 Nala  2   2    1 5 55,55% 
12 Yasin 3    2    1 6 66,66% 
13 Wwika  2   2   2  6 66,66% 
14 Nayla  2   2    1 5 55,55% 
15 Najwa  2   2    1 5 55,55% 
16 Hilal  2   2   2  6 66,66% 
17 Farel  2   2    1 5 55,55% 
18 Farhan  2   2   2  6 66,66% 
19 Atika  2   2    1 5 55,55% 
20 Gilang  2   2    1 5 55,55% 
21 Andi  2    1   1 4 44,44% 
22 Azzahra  2      1   1 4   44,44% 
Rata-rata 75,75% 63,63% 46,96%  62,11% 
 
Guru Kelas       Peneliti 
 
 







Hari/ Tanggal  :  Senin  / 04  Mei 2015 
Waktu :  07.30-10.00  
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Perbedaan Siang dan Malam 
  
Kegiatan Pertemuan I Siklus II 
No. Nama Aspek-aspek Berbicara Total  Presentas
e  Pengucapan  Ketepatan  Kelancaran  
M CM BM M CM BM M CM BM 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
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1 Lingga 3    2   2  7 77,77% 
2 Nando  2   2   2  6 66,66% 
3 Wawan  2   2   2  6 66,66% 
4 Bayu 3    2   2  7 77,77% 
5 Ubay  2   2   2  6 66,66% 
6 Safa 3    2   2  7 77,77% 
7 Kirana 3    2    1 6   66,66% 
8 Dita 3   3    2  8 88,88% 
9 Asa  2   2   2  6 66,66% 
10 Devika  2   2   2  6 66,66% 
11 Nala  2   2   2  6 66,66% 
12 Yasin 3    2   2  7 77,77% 
13 Wwika  2   2   2  6 66,66% 
14 Nayla 3    2    1 6 66,66% 
15 Najwa 3    2    1 6 66,66% 
16 Hilal  2   2   2  6 66,66% 
17 Farel  2   2    1 5 55,55% 
18 Farhan 3    2   2  7 77,77% 
19 Atika  2   2   2  6 66,66% 
20 Gilang 3    2    1 6 66,66% 
21 Andi  2   2   2  6 66,66% 
22 Azzahra  2   2    1 5 55,55% 
Rata-rata 81,81% 68,18% 57,57%  69,18% 
 
Guru Kelas       Peneliti 
 
 







Hari/ Tanggal  :  Rabu  / 06 Mei 2015 
Waktu :  07.30-10.00  
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Gunung Meletus 
  
Kegiatan Pertemuan II Siklus II 
No. Nama Aspek-aspek Berbicara Total  Presentase  
Pengucapan  Ketepatan  Kelancaran  
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M CM BM M CM BM M CM BM 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Lingga 3    2  3   8 88,88% 
2 Nando 3    2   2  7 77,77% 
3 Wawan 3   3    2  8 88,88% 
4 Bayu 3    2   2  7 77,77% 
5 Ubay 3    2   2  7 77,77% 
6 Safa 3   3    2  8 88,88% 
7 Kirana 3    2   2  7 77,77% 
8 Dita 3   3   3   9 100% 
9 Asa 3    2   2  7 77,77% 
10 Devika 3    2   2  7 77,77% 
11 Nala 3    2   2  7 77,77% 
12 Yasin 3    2   2  7 77,77% 
13 Wwika  2   2   2  6 66,66% 
14 Nayla 3    2   2  7 77,77% 
15 Najwa 3    2   2  7   77,77% 
16 Hilal 3    2   2  7 77,77% 
17 Farel  2   2    1 5 55,55% 
18 Farhan 3   3    2  8 88,88% 
19 Atika 3    2   2  7 77,77% 
20 Gilang 3    2   2  7   77,77% 
21 Andi 3    2   2  7 77,77% 
22 Azzahra  2   2    1 5 55,55% 
Rata-rata  96,96% 72,72% 66,66%  78,78% 
 
Guru Kelas       Peneliti 
 
 







Hari/ Tanggal  :  Sabtu  / 08 Mei 2015 
Waktu :  07.30-10.00  
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Gunung Berapi 
  
Kegiatan Pertemuan III Siklus II 
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No. Nama Aspek-aspek Berbicara Total  Presentase  
Pengucapan  Ketepatan  Kelancaran  
M CM BM M CM BM M CM BM 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Lingga 3   3    2  8 88,88% 
2 Nando 3   3    2  8   88,88% 
3 Wawan 3   3    2  8 88,88% 
4 Bayu 3   3    2  8 88,88% 
5 Ubay 3    2   2  7 77,77% 
6 Safa 3   3    2  8 88,88% 
7 Kirana 3   3    2  8 88,88% 
8 Dita 3   3   3   9 100% 
9 Asa 3   3    2  8 88,88% 
10 Devika 3    2   2  7 77,77% 
11 Nala 3    2  3     8 88,88% 
12 Yasin 3    2   2  7 77,77% 
13 Wwika  2   2   2  6 66,66% 
14 Nayla 3    2   2  7   77,77% 
15 Najwa  2  3    2  7 77,77% 
16 Hilal 3    2  3   8 88,88% 
17 Farel  2   2    1 5 55,55% 
18 Farhan 3    2   2  7 77,77% 
19 Atika 3    2   2  7 77,77% 
20 Gilang 3    2   2  7 77,77% 
21 Andi 3    2   2  7   77,77% 
22 Azzahra  2   2    1 5 55,55% 
 93,93% 95,45% 68,18%  85,85% 
 
Guru Kelas       Peneliti 
 
 
Sri Maryani        Yulia Frisca Nindita 
 
 
Rata-rata Perkembangan Aspek Berbicara pada Siklus I 
No  Aspek 
Berbicara  
Keg 1  Keg 2  Keg 3  Jumlah  Rata-rata  
1  Pengucapan  53,03% 68,18% 75,75% 196,96% 65,53% 
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2  Ketepatan  39,39% 53,03% 63,63% 156,05% 52,01% 





Rata-rata Perkembangan Aspek Berbicara pada Siklus II 
No  Aspek 
Berbicara  
Keg 1  Keg 2  Keg 3  Jumlah  Rata-rata  
1  Pengucapan  81,81% 96,96% 93,93% 272,7%  90,9% 
2  Ketepatan  68,18% 72,72% 95,45% 236,35% 78,78% 




Perbandingan Nilai Rata-rata Perkembangan Aspek Berbicara selama Penelitian 
No  Aspek Berbicara  Pra Tindakan  Siklus I  Siklus 2  
1  Pengucapan  43,93% 65,53% 90,9% 
2  Ketepatan  37,87% 52,01% 78,78% 


























RENCANA KEGIATAN HARIAN  
Kegiatan Pra Tindakan 
Kelompok   :  B  
Semester/Minggu  :  XVI/1  
Tema/ Sub Tema  : Alam Semesta/ Jenis-jenis Musim (Musim Hujan) 
Hari/ Tanggal   : Senin/ 06 April 2015 
Waktu   :  07.30-10.00 WIB  












 I. Kegiatan Awal ± 30 menit 
- Baris-Berbaris masuk kelas 
- Salam, doa mau belajar 
       
menyebutkan nama 
yang baik dan salah 
pada suatu persoalan 
(NAM,21) 
Bercakap-cakap tentang musim 
hujan. 
Guru memberikan informasi kepada 
anak-, contoh: jika musim hujan 
lebih baik kita menggunakan 
payung agar tidak kehujanan, 
karena jika kita bermain hujan-










Percakapan      
 II. Kegiatan Inti ±60 menit        





Menyanyikan lagu “Tik-Tik Bunyi 




Syair lagu Observasi      
Mengelompokkan 
benda dengan 
berbagai cara menurut 
Pemberian Tugas. 
Memberikan tanda lingkaran pada 
benda melalui media gambar benda 
Anak dapat  
mengerti/meng
etahui manfaat 







yang berfungsi sebagai alat 





PT. Mencocok bentuk gambar 










Unjuk kerja      
 III. Istirahat ±30menit 
- Cuci tangan 
- Doa sebelum dan sesudah 
makan 













IV. Kegiatan Akhir ±30”  
Anak dibagi menjadi beberapa 
kelompok.  
Setiap kelompok diminta untuk 
menceritakan pengalamnnya saat 
musim hujan 
 
Refleksi kegiatan sehari 






 Percakapan      
 
Mengetahui 






















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Kelompok   :  B  
Semester/Minggu  :  XVI/1  
Tema/ Sub Tema  : Alam Semesta/ Jenis-jenis Musim (Musim Hujan) 
Hari/ Tanggal   : Senin/ 27 April 2015 
Waktu   :  07.30-10.00 WIB  












 I.  Kegiatan Awal ± 30 menit 
- Baris-Berbaris masuk kelas 
- Salam, doa mau belajar 




Bersyair yang bernafaskan agama. 
- Allah Tuhanku 
- Islam Agamaku 
- Nabi Muhamaad adalah nabiku 
Guru meminta kepada anak-
anak untuk mrngucapkan syair 
yang bernafaskan Agama 
secara bersama-sama  




tepat dan benar  
Syair lagu Observasi      
 II. Kegiatan Inti ±60 menit        




tentang musim hujan. 
Contoh: Guru bertanya kepada 
anak-anak sekarang musim apa 
ya?, kemudian anak-anak diminta 













yang dibuat sendiri 
(Kog.25) 
Guru memberikan contoh 
menggambar payung. 
Anak diminta untuk menggambar 
payung 
Saat hujan, seperti yang telah 















Guru membagi anak menjadi 
beberapa kelompok, setelah itu 
masing-masing anak dalam 
kelompoknya diminta untuk 
membawa hasil dari gambar 
payung. 
Dalam kegiatan ini anak diminta 
untuk menceritakan hasil dari 








Hasil karya     
 III. Istirahat ±30menit 
- Cuci tangan 
- Doa sebelum dan sesudah 
makan 











IV. Kegiatan Akhir ±30”  
Praktek langsung menyanyikan  
lagu Tik-tik bunyi hujan secara 
bersama-sama 
 
Refleksi kegiatan sehari 

















Berbah, 27 April 2015 
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Kepala TK Among Putro Berbah 
 
Suwarsi, S.Pd. 











RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Kelompok   :  B  
Semester/Minggu  :  XVI/1 
Tema/ Sub Tema  : Alam Semesta/ Jenis-jenis Musim (Musim Kemarau) 
Hari/ Tanggal  : Rabu/ 29 April 2015 
Waktu   :  07.30-10.00 WIB  
 












 I. Kegiatan Awal ± 30 menit 
- Baris-Berbaris masuk kelas 
- Salam, doa mau belajar 
- Apersepsi 
       





Guru mengajak anak untuk 








Percakapan      





Pemberian informasi denga 
guru bercerita kepada anak-





Buku cerita Percakapan      
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kemarau, ditandai adanya 







membagi anak menjadi 
beberapa kelompok,  
Tanya jawab musim kemarau, 
guru mengajukan pertanyaan 
kepada kepada anak-anak 
dampak atau akibat musim 
kemarau dengan 












Percakapan      
Membuat segiempat 
FMH 30 




Pensil, Unjuk kerja     
 III.Istirahat ±30menit 
- Cuci tangan 
- Doa sebelum dan 
sesudah makan 





      
Memiliki rasa 
dermawan (Sosem 23) 
IV. Kegiatan Akhir ±30”  




Anak2 Percakapan     
 
Refleksi kegiatan sehari 
Diskusi kegiatan hari esok 
Berdoa, salam, pulang 
 
      
 
Mengetahui  Berbah, 27 April 2015 
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Kepala TK Among Putro Berbah 
 
Suwarsi, S.Pd. 















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Kelompok   :  B  
Semester/Minggu  :  XVI/1 
Tema/ Sub Tema  : Alam Semesta/ Perbedaan siang dan malam 
Hari/ Tanggal  : Sabtu/ 02 Mei 2015 
Waktu   :  07.30-10.00 WIB  












 I. Kegiatan Awal ± 30 menit 
- Baris-Berbaris masuk kelas 
- Salam, doa mau belajar 
- Apersepsi 
       





Guru mengajak anak untuk 








Percakapan      
 II. Kegiatan Inti ±60 menit        
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Berani bertanya dan 
menjawab pertanyaan 
(B.23) 
Percakapan (anak dibagi 
kelompok) 
Guru memberikan informasi 
kepaada anak-anak tentang 
keadaan pada waktu malam 
hari jika malam hari adalah 
gelap dan wajib menyalakan 
lampu. 
Guru mengajukan pertanyaan 
kepada anak-anak jika malam 
tampak gelap dan 
menyalakan lampu maka jika 
siang hari anak diminta untuk 




nya dengan jelas 
dan benar 




PT. Guru memberikan lembar 
kerja anak, yaitu media 
gambar, anak diminta untuk 
menghubungkan 
gambar/benda dengan kata. 






tepat dan benar 
LKA Hasil karya     
Permainan warna 
dengan berbagai 
media, misal krayon, 
cat air, dll (MH.31) 
PT. Mewarnai gambar. 
Guru memberikan media 
gambar keadaan waktu 
malam hari, anak diminta 






LKA Unjuk kerja     
 III. Istirahat ±30menit 
- Cuci tangan 
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- Bermain  
 
 
Mentaati autan tata 
tertib di kelas (Sek.23) 
IV. Kegiatan Akhir ±30”  
Praktek langsung 
menyanyikan  lagu “Ambilkan 
Bulan Bu” secara bersama-
sama 
 
Refleksi kegiatan sehari 











    
Mengetahui 
Kepala TK Among Putro Berbah 
 
Suwarsi, S.Pd. 






Berbah, 02 Mei  2015 
Peneliti 
 
Yulia Frischa Nindita 
NIM. 09111244045 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Kelompok   :  B  
Semester/Minggu  :  XVI/2 
Tema/ Sub Tema  : Alam Semesta/ Perbedaan siang dan malam 
Hari/ Tanggal  : Senin/ 04 Mei 2015 
Waktu   :  07.30-10.00 WIB  
 












 I. Kegiatan Awal ± 30 menit 
- Baris-Berbaris masuk kelas 
- Salam, doa mau belajar 
- Apersepsi 
       













 II. Kegiatan Inti ±60 menit        
Menyebutkan dan 
menceritakan 
perbedaan dua buah 
benda (Kog.3) 
Percakapan  
Guru memberikan informasi 
atau keterangan tentang 
perbedaan siang dan malam. 
Guru mengajak anak-anak ke 
luar kelas dengan menjelaskan 
bahwa adanya matahari 






Penugasan      
Menggambar bebas 
dengan berbagai 
media (kryon, kapur 
tulis, pensil warna, 
arang, spidol dan 
bahan-bahan alam 
dengan rapi (MH. 24) 
PT. Menggambar bulan, 
matahari dan bintang. 
Guru memberikan contoh 
membuat gambar bulan , 













Bercerita tentang kegiatan 
pada waktu siang dan malam. 
Guru membagi anak menjadi 
beberapa kelompok. 
Guru meminta kepada anak-
anak untuk menceritakan 
kegiatan anak-anak pada 




lafal yang benar, 
dan lancar 
Buku cerita Percakapan      
 III. Istirahat ±30menit 
- Cuci tangan 
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- Bermain  
 
Meniru kembali 4-5 
urutan kata (B.2) 
IV. Kegiatan Akhir ±30”  
Mengucapkan waktu siang 
dan malam.  
Guru mengucapkan kalimat 
waktu sinag ada matahari, 
waktu malam ada bulan dan 
bintang. Anak diminta untuk 
mengulang kalimat tersebut 
dengan tepat dan benar 
 
Refleksi kegiatan sehari 















    
Mengetahui 
Kepala TK Among Putro Berbah 
 
Suwarsi, S.Pd. 






Berbah, 04 Mei  2015 
Peneliti 
 
Yulia Frischa Nindita 
NIM. 09111244045 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Kelompok   :  B  
Semester/Minggu  :  XVI/1 
Tema/ Sub Tema  : Alam Semesta/ Gunung Meletus 
Hari/ Tanggal  : Rabu / 06 Mei 2015 
Waktu   :  07.30-10.00 WIB  
 












 I. Kegiatan Awal ± 30 menit        
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- Baris-Berbaris masuk kelas 
- Salam, doa mau belajar 
- Apersepsi 
Berbuat baik terhadap 




memberikan nasehat kepada 
anak untuk melakukan selalu 





lain dengan baik 
LKA Percakapan      
 II. Kegiatan Inti ±60 menit        
Mengucapkan sebab 
akibat misal mengapa 
sakit gigi? mengapa 
kita lapar? (Kog.6) 
Percakapan  
Guru menceritakan tentang 
sebab gunung meletus dan 
akibat gunung meletus. 
Guru menceritakan tentang 
sebab gunung meletus dengan 
menggunakan media air dan 
redoxon/soda. 
Lalu guru menjelaskan akibat 
dari gunung meletus setelah 
itu guru mengajukan 















Guru membagi anak menjadi 
bberapa kelompok 
Guru mengajukan pertanyaan 
kepada masing-masing 










Percakapan      
Mencocok bentuk 
(MH.30) 
PT. Mencocock bentuk 





Hasil karya     
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polanya dengan rapi dan 
benar 
alat cocok 
 III. Istirahat ±30menit 
- Cuci tangan 
- Doa sebelum dan sesudah 
makan 





      
Mentaati aturan/tata 
tertib di kelas 
(Sosem.7) 
IV. Kegiatan Akhir ±30”  
Praktek Langsung 
Menyanyikan lagu naik-naik ke 
pucak gunung  
 
Refleksi kegiatan sehari 












    
Mengetahui 
Kepala TK Among Putro Berbah 
 
Suwarsi, S.Pd. 






Berbah, 06  Mei  2015 
Peneliti 
 
Yulia Frischa Nindita 
NIM. 09111244045 
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Kelompok   :  B  
Semester/Minggu  :  XVI/1 
Tema/ Sub Tema  : Alam Semesta/ Gunung Meletus 
Hari/ Tanggal  : Sabtu / 08 Mei 2015 
















 I. Kegiatan Awal ± 30 menit 
- Baris-Berbaris masuk kelas 
- Salam, doa mau belajar 
- Apersepsi 
       





Guru meminta kapada anak-










Penugasan      





tentang gunung berapi 
Guru mengajukan pertanyaan 
kepada anak-anak gunung 
yang berapi dan tidak berapi 
Guru membagi anak-kedalam 
beberapa kelompok, lalu guru 
meminta kepada masing-
masing kelompok untuk 
membedakan gambar gunung 












Percakapan      
Menciptakan berbagai 
bentuk   yang 
menggunakan 
playdought/tanah 
liat/pasir dll (MH.37) 
Guru memberikan penugasan 
kepada anak-anakuntuk 




dengan rapi dan 
benar 
Plastisin  Hasil karya     




perbedaan 2 buah 
benda  (k.3) 
buah benda yaitu perbedaan 





 III. Istirahat ±30menit 
- Cuci tangan 
- Doa sebelum dan sesudah 
makan 









IV. Kegiatan Akhir ±30”  
Mengulang kalimat 
Guru mengucapkan kalimat, 
lalu anak diminta untuk 
mengulang kalimat tersebut 
dan mengucapkannya, misal: 
gunung berapi di Yogyakarta 
 
Refleksi kegiatan sehari 











    
Mengetahui 
Kepala TK Among Putro Berbah 
 
Suwarsi, S.Pd. 






Berbah, 08  Mei  2015 
Peneliti 
 



























   












TINDAKAN SIKLUS I 




   



















TINDAKAN SIKLUS II 
 
     
  
  
 
